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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
media pembelajaran Mabar Fisika berbasis Google Sites pada
materi elastisitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran Mabar Fisika berbasis Google
Sites, dan mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta  didik setelah menggunakan produk yang
dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan 4D (Define, Design, Development, dan
Disseminate). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
XI A2 SMA Futuhiyyah Mranggen sebagai kelas eksperimen
dan peserta didik kelas XI A1 SMA Futuhiyyah Mranggen
sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian didapatkan bahwa
persentase kelayakan produk berdasarkan validasi ahli
sebesar 92% dalam kategori sangat layak. Hasil uji t diperoleh
thitung (2/60) > tiqpe;(2,00). Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran Mabar Fisika berbasis Google Sites
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
setelah menggunakan media pembelajaran Mabar Fisika
berbasis Google Sites memperoleh hasil skor N-gain sebesar
0,57 dengan kategori sedang.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Google Sites, Kemampuan
Berpikir Kritis, Elastisitas.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan bagian dari upaya untuk membantu
peserta didik menjadi individu yang utuh dari sisi
spiritual, mental, sosial, dan fisiknya (Jabar et al., 2010).
Perkembangan abad 21 dengan keberadaan teknologi
informasi yang seolah menjadi kebutuhan pokok dalam
segala bidang kehidupan, termasuk pendidikan.
(Daryanto dan Syaiful Karim, 2017). Pendidikan abad 21
mendorong peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan  sehingga ~mampu bertahan dalam
persaingan globalisasi (Safitri, 2017). Salah satu cara yang
dapat dilakukan yaitu mengembangkan potensi diri
melalui pendidikan sains. Pendidikan sains di Indonesia
tergolong masih rendah khususnya literasi sains menjadi
sorotan yang penting (Sunarti, 2018).

Hasil studi Programme for International Student
Assessment (PISA) 2022 untuk kemampuan literasi sains
menempatkan Indonesia pada peringkat 67. Berdasarkan
hasil studi PISA dari tahun 2020 sampai tahun 2022 pada
kategori literasi sains, peserta didik Indonesia masih
dalam kategori rendah karena skor yang dicapai masih

berada dibawah rata-rata ketuntasan PISA. Salah satu
1



faktor yang memengaruhi rendahnya literasi sains adalah
kurangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Septiani et al,, 2019). Pada abad 21 sangat penting untuk
mengajarkan peserta didik berpikir kritis, ini merupakan
salah satu tujuan dasar dari pendidikan Indonesia
(Suryanti et al.,, 2018). Menurut Nurazizah et al., (2017)
diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
masih tergolong rendah. Penelitian lain menunjukkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kategori
cukup (Bashith & Amin, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
SMA Futuhiyyah Mranggen, Jawa Tengah, diperoleh
informasi bahwa peserta didik dalam mengidentifikasi
serta menganalisis suatu masalah masih kurang. Peserta
didik juga masih cenderung kesulitan mengungkapkan
pendapat dalam proses pembelajaran dan penguasaan
konsep fisika Hal tersebut mengakibatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah
(Affita, wawancara 13 Desember 2023). Sejalan dengan
penelitian Latifah (2015) diketahui bahwa kemampuan
berpikir peserta didik masih rendah dalam aspek
bertanya maupun menyampaikan pendapat. Kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih lambat dikarenakan
belum terlatih dan terbiasa. Menurut Rahmawati dan

Kurniawan (2017), melatih kemampuan berpikir Kritis
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dapat dimulai dengan penggunaan media pembelajaran
yang mampu menstimulasi peserta didik dalam beradu
argumen maupun menjawab pertanyaan. Media
pembelajaran  penting digunakan sebagai sarana
menyalurkan pesan, sehingga dapat menarik perhatian,
minat, dan peran peserta didik dalam proses
pembelajaran (Syahrowardi & Permana, 2016).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
SMA Futuhiyyah Mranggen diperoleh informasi bahwa
sebagian peserta didik memiliki smartphone, akan tetapi
pemanfaatannya masih belum maksimal sebagai media
pembelajaran oleh peserta didik maupun guru dalam
pembelajaran di kelas. Pembelajaran fisika masih sering
menggunakan metode ceramah dengan media papan tulis
atau PowerPoint (Affita, wawancara 13 Desember 2023).
Guru sebenarnya cukup memiliki kemampuan untuk
melakukan pembelajaran bantuan smartphone, namun
masih sedikit kesulitan untuk mencoba menyusunnya.
Wawancara yang dilakukan dengan peserta didik
diperoleh bahwa peserta didik merasa jenuh terhadap
pembelajaran fisika dikarenakan pembelajaran monoton
hanya berpusat pada guru. Proses pembelajaran masih
jarang menggunakan media pembelajaran  yang

melibatkan interaksi peserta didik.  Berdasarkan



penggunaan media pembelajaran yang belum optimal,
perlu dilakukan perbaikan media pembelajaran.

Media pembelajaran bukan hanya digunakan
sebagai perangkat pembelajaran, namun terdapat
kegiatan ataupun materi yang dapat menambah
keterampilan dan pemahaman peserta didik. Fungsi
media pembelajaran salah satunya adalah sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran yang membawa
pengaruh situasi, kondisi, dan lingkungan belajar
(Ngurahrai et al., 2019). Pentingnya media pembelajaran
tak lepas dari kreativitas serta inovasi yang melibatkan
perkembangan teknologi.

Media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, salah satunya
yaitu media pembelajaran berbasis Google Sites.
Penelitian Dwi et al, (2023) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik mencapai
64,43% dengan Kkategori sedang, dapat diartikan
pembelajaran berbasis Google Sites cukup efektif untuk
dilakukan. Pemilihan platform Google Sites karena
teknologi ini memudahkan peserta didik dengan tidak
perlu mengunduh sehingga tidak terlalu memakan ruang
penyimpanan. Menurut Putri et al, (2021) media
pembelajaran fisika berbantuan Google Sites sangat

menarik untuk digunakan karena dapat merangsang
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minat belajar peserta didik, mudah diakses, membuat
materi mudah dimengerti, serta menggunakan bahasa
yang sesuai tingkat berpikir peserta didik.

Fisika memiliki karakteristik mengenai fakta,
konsep, prinsip, hukum, postulat, teori, serta metode
ilmiah. Belajar fisika bukan hanya mengingat dan
memahami konsep atau hukum fisika, tetapi harus
mengembangkan sikap ilmiah dalam memahami berbagai
fenomena alam. Peserta didik SMA Futuhiyyah Mranggen
masih kurang dalam menganalisis permasalahan fisika
dan menerapkannya ke dalam rumus (Affita, wawancara
13 Desember 2023). Menganalisis merupakan salah satu
dimensi proses kognitif yang cukup tinggi.

Salah satu materi yang diajarkan pada mata
pelajaran fisika di SMA adalah elastisitas. Materi ini
mempunyai kompetensi dasar untuk menganalisis sifat
elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran fisika pada materi elastisitas membutuhkan
peran aktif dari peserta didik agar dapat memahami
konsep dengan baik. Berdasarkan penelitian Lusiana et al.,
(2017) dinyatakan bahwa nilai rata-rata indikator
menganalisis peserta didik pada materi elastisitas
tergolong rendah dibandingkan tiga indikator lainnya

yaitu interpretasi, evaluasi, dan inferensi.



Mempertimbangkan permasalahan yang telah
diuraikan, peneliti mencoba melakukan pengembangan
dan penelitian dengan judul Pengembangan Media
Pembelajaran Mabar Fisika (Mari Belajar Fisika) Berbasis
Google Sites Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik SMA pada Materi Elastisitas.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut.

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang masih
tergolong rendah.

2. Masih rendahnya penerapan media pembelajaran
yang mengombinasikan antara materi fisika dengan
kemajuan teknologi.

3. Peserta didik kesulitan dalam menganalisis konsep

elastisitas.

Batasan Masalah

Penelitian ini membutuhkan batasan masalah
sehingga masalah yang dikaji lebih terarah dan terfokus.
Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut.
1. Materi yang disajikan terbatas pada materi elastisitas
2. Meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta

didik SMA kelas XI.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Mabar
Fisika (Mari Belajar Fisika) berbasis Google Sites pada
materi elastisitas hasil pengembangan?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
peserta  didik  setelah  menggunakan media
pembelajaran Mabar Fisika (Mari Belajar Fisika)

berbasis Google Sites pada materi elastisitas?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui.

1. Kelayakan media pembelajaran Mabar Fisika (Mari
Belajar Fisika) berbasis Google Sites pada materi
Elastisitas hasil pengembangan.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
SMA Futuhiyyah Mranggen setelah menggunakan
media pembelajaran Mabar Fisika (Mari Belajar

Fisika) berbasis Google Sites pada materi elastisitas.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai

berikut.

1. Bagi peserta didik
Dengan dilakukan pengembangan media
pembelajaran Mabar Fisika (Mari Belajar Fisika)
berbasis Google Sites diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis.

2. Bagi Guru
Diharapkan melalui penelitian ini dapat membantu
guru dalam melaksanakan pembelajaran sekaligus
sebagai  pendorong  kreativitas guru dalam
menciptakan media pembelajaran fisika berdasarkan
kebutuhan peserta didik.

3. Bagi Peneliti
Dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan serta pengalaman

dalam membuat media pembelajaran fisika.



G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

H.

Produk yang dikembangkan, memiliki spesifikasi

sebagai berikut.

1.
2.

Media pembelajaran berbasis platform Google Sites.
Media pembelajaran dapat diakses menggunakan
smartphone secara online.

Media pembelajaran berisi materi elastisitas, yang
meliputi: 1) Pengertian Elastisitas, 2) Tegangan dan
regangan, 3) Modulus Elastisitas dan 4) Hukum
Hooke.

Sistematika media pembelajaran Mabar Fisika
meliputi tujuan pembelajaran, peta konsep, video

pembelajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi.

Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan pada penelitian ini

diantaranya sebagai berikut.

1.

Sebagian besar peserta didik dan guru memiliki
smartphone serta jaringan internet.
Guru mampu menggunakan media pembelajaran

fisika dengan berbantuan Google Sites.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis

a.

Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir Kkritis merupakan keterampilan
atau kemampuan yang harus dimiliki peserta didik
dalam menghadapi tantangan zaman (Jagodzinski
& Wolski, 2015). Berpikir kritis bukan hanya
kemampuan kognitif, tetapi juga kemauan untuk
menganalisis serta mengevaluasi informasi
dengan cermat. Menurut Fisher (2011) berpikir
kritis adalah sebuah keterampilan menafsirkan,
menganalisis, serta mengevaluasi argumen dengan
tujuan untuk mengambil kesimpulan yang dapat
dipercaya dan valid.

Berpikir kritis merupakan sebuah kegiatan
rasional yang berkaitan dengan penyampaian
argumen-argumen rasional. Menurut Mauleto
(2019) berpikir kritis sangat diperlukan setiap
orang untuk menghadapi permasalahan yang
berbeda-beda dalam realitas kehidupan, melalui
berpikir kritis seseorang dapat mengoreksi,

mengadaptasi atau mengubah proses berpikirnya

10



sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat
untuk bertindak.

Berpikir kritis merupakan cara berpikir
dengan penuh disiplin melalui pola pikir atau daya
nalar yang cerdas berkaitan dengan Kkonsep,
disertai dengan analisis, sintesis, evaluasi, dan
dikomunikasikan melalui argumen atau tindakan
yang dapat dipercaya (Susanto, 2021). Tujuan dari
berpikir  kritis adalah untuk mendapatkan
kesimpulan yang tepat tentang sesuatu yang
dianggap benar dengan menggunakan bukti
pendukung. Pentingnya kemampuan berpikir
kritis ini ditandai dengan banyaknya penelitian
yang membahas kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Rahayu etal., 2018).

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Facione dalam Asmawati (2015),
mendefinisikan enam kemampuan berpikir Kritis
yaitu eksplanasi, interpretasi, analisis, inferensi,
evaluasi, dan pengaturan diri. Berpikir kritis
memungkinkan peserta didik untuk menganalisis
pikirannya dalam menentukan pilihan dan
menarik kesimpulan dengan cerdas.

Indikator = kemampuan  berpikir  kritis

menurut Karim & Normaya (2015) diukur
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berdasarkan empat indikator yaitu

menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi,

dan menginferensi. Menurut Ennis (2016)

terdapat indikator kemampuan berpikir kritis

dikelompokkan ke dalam lima kegiatan utama
sebagai berikut.

1) Memberikan penjelasan sederhana
(elementary clarification), yang berisi
memfokuskan pertanyaan, menganalisis
dan mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan tentang penjelasan atau
pernyataan.

2) Membangun keterampilan dasar (basic
support), yang terdiri atas
mempertimbangkan  kredibilitas  suatu
sumber, mengobservasi, dan
mempertimbangkan hasil observasi.

3) Menyimpulkan (inference), yang terdiri atas
membuat deduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi, membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi,
membuat nilai pertimbangan.

4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advance

clarification), yang terdiri atas
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mengidentifikasi istilah, definisi serta
dimensi, dan mengidentifikasi asumsi.

5) Strategi dan taktik (strategies and tactics),
yang terdiri atas menentukan tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain.

2. Media Pembelajaran Fisika Berbasis Google Sites

Media pembelajaran merupakan alat yang
digunakan untuk mendiskripsikan berbagai kegiatan
pembelajaran yang sulit digambarkan secara verbal.
Menurut Pakpahan et al, (2020) media pembelajaran
dapat meningkatkan hubungan antara guru dan
peserta didik serta mengurang kejenuhan dalam
proses  pembelajaran. Hal terpenting dalam
pengembangan media pembelajaran adalah
pemanfaatan bahan-bahan baik dalam bentuk benda,
objek kegiatan atau kejadian untuk menunjang proses
pembelajaran yang konduktif, efektif serta menarik
(Abi Hamid et al, 2020). Pengembangan media
pembelajaran sering didefinisikan sebagai perangkat
fotografi, grafis, atau elektronik untuk memperoleh,
mengatur dan memproses informasi visual atau
verbal (Pratiwi etal., 2017).

Menurut Rahayu et al, (2018) mata pelajaran

fisika adalah salah satu mata pelajaran sains yang
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dapat mengembangkan  keterampilan  berpikir
analisis, induktif, dan deduktif. Media pembelajaran
fisika memegang peranan penting dalam efektivitas
proses pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika
membutuhkan media pembelajaran yang
memanfaatkan perkembangan teknologi. Hal ini
bertujuan agar dapat menghasilkan minat jangka
panjang peserta didik terhadap fisika.

Google Sites merupakan salah satu fitur yang
dapat digunakan untuk pengembangan media
pembelajaran fisika. Google Sites memudahkan dalam
pembuatan media pembelajaran berbasis website
tanpa menggunakan coding. Google Sites menawarkan
berberapa fitur yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran interaktif. Google Sites dapat diakses
secara gratis serta batas penyimpanan besar, dalam
Google Sites dapat ditambahkan video, gambar,
dokumen, dan perangkat lainnya yang menjadikan
media pembelajaran menarik (Sevtia et al., 2022).

Google Sites menjadi tools yang menarik untuk
dipelajari, memungkinkan kreator berkolaborasi
dengan media lain dalam pemanfaatannya, Google
Sites menawarkan situs yang user friendly yang mudah
dimengerti pengguna umum (Harsanto et al.,, 2017).

Google Sites merupakan cara yang paling mudah serta
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lugas untuk membangun media pembelajaran
berbasis web bagi pendidik, hanya menggunakan drag
dan Kklik untuk mengatur kontrol akses (Danin &
Kamaludin, 2023).

Kelebihan Google Sites dapat menggabungkan
berbagai informasi dalam satu tempat yaitu video,
presentasi, lampiran, teks, dan lainnya serta dapat
dibagikan sesuai kebutuhan penggunanya. Secara
umum media pembelajaran berbasis Google Sites
mempunyai keunggulan dan kekurangan, yaitu
sebagai berikut (Dwi Agus, 2018).

a. Keunggulan media pembelajaran berbasis Google

Sites adalah sebagai berikut.

1) Dapat dengan mudah diakses dalam jaukauan
tempat dan waktu yang tidak terbatas.

2) Peserta didik dapat memperoleh informasi
pembelajaran dengan cepat.

3) Tugas sekolah dapat diberikan dan
dikumpulkan melalui Google Sites, sehingga
peserta didik tidak tertinggal informasi.

4) Dapat diakses melalui perangkat elektronik
seperti laptop, komputer, dan gadget yang

memiliki jaringan internet.
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b. Kekurangan media pembelajaran berbasis Google

Sites adalah sebagai berikut.

1) Tidak bisa diakses jika perangkat tidak
terhubung ke jaringan internet.

2) Google Sites tidak menyediakan fitur drag-n-
drop untuk mendesain halaman web, sehingga
pengaturan dilakukan secara manual.

3) Google Sites tidak mendukung script dan
iframe, sehingga pengguna tidak bisa
menggunakan layanan script dan iframe ini
secara langsung, karena perlu gadget tertentu.
Namun, hal ini juga menjadi kelebihan, karena

situs menjadi lebih aman.

3. Materi Elastisitas
a. Elastisitas

Elastisitas merupakan sifat yang dimiliki
suatu benda ketika gaya diberikan kepada benda
maka benda akan mengalami perubahan bentuk,
ketika gaya dihilangkan dari benda maka benda
akan kembali ke bentuk semula (Giancoli, 2001).
Salah satu fenomena elastisitas yaitu pada tali
busur panah yang mengalami perubahan bentuk
karena adanya tekanan atau kompresi seperti

pada Gambar 2.1. Akibat yang ditimbulkan adalah
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akan muncul suatu gaya (gaya pemulih) yang
berusaha untuk mengembalikan bentuk benda
tersebut ke bentuk awal. Ketika tekanan atau
regangan ini dilepas, maka energi ini akan
berpindah menjadi energi kinetik pada anak

panah sehingga anak panah terlontar jauh.

Gambar 2. 1 Fenomena Elastisitas

Beberapa besaran fisika dalam pembahasan
Elastisitas yaitu sebagai berikut:
Tegangan (stress)
Tegangan adalah gaya per satuan luas yang
bekerja pada benda. Tegangan diberi simbol o,
secara matematis dirumuskan dalam Persamaan
2.1(Giancoli, 2001).

o= § 2.1)

Keterangan :
o = tegangan (N/m2 = Pa)
F =gaya (N)

A =luas penampang (m? )
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Regangan (strain)

Regangan didefinisikan sebagai perbandingan
perubahan panjang terhadap panjang awal. Secara
matematis  dirumuskan dalam  Persamaan

2.2(Giancoli, 2001).
£=— (2.2)

Keterangan :

& =regangan

AL = pertambahan panjang (m)

L, =panjang mula-mula (m)

Modulus Young

Perbandingan tegangan terhadap regangan
disebut modulus elastis modulus young. Secara
matematis dituliskan pada Persamaan

2.3(Giancoli, 2001).

g = (2.3)

A Lo
Keterangan :

E =modulus young (N/m?)

F =gaya(N)

A =luas penampang (m? )

AL = pertambahan panjang (m)

L, =panjang mula-mula (m)

Nilai modulus young hanya bergantung pada

materi atau jenis zat, tidak bergantung pada
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ukuran atau pada bentuk. Modulus young dalam
berbagai materi dirangkum dalam Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Modulus young berbagai bahan

Bahan Modulus Elastis

E (N/m2)

Besi 100 x 10°

Baja 200x 10°

Kuningan 100 x 10°
Aluminium 70 x 109
Beton 20x10°
Batu bata 14x 10°
Marmer 50x10°
Granit 45x 109
Nilon 5x10°
Tulang (tungkai) 15x 109

(Giancoli, 2001)

Modulus Geser

Pada pergeseran, tegangan juga merupakan gaya
per satuan luas, tetapi vektor gayanya terletak di
bidang datar area tersebut, bukan tegak lurus
terhadapnya. Regangannya adalah rasio Ax/L,
yang tidak berdimensi, dengan Kkuantitas
sebagaimana terlihat pada Gambar 2.2. Modulus
geser dinyatakan dengan simbol G, secara
matematis dituliskan dalam Persamaan 2.4

(Giancoli, 2001).

F Ax
A= 6T (2.4)

Keterangan :
G =modulus geser (N/m?2)
F =gaya(N)

A =luas penampang (m? )
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Ax = pergeseran transvers (m)

L, =panjang awal (m)

=l

F

Gambar 2. 2 Sebuah silinder yang mendapat
tegangan geser mengubah bentuknya sebesar Ax
(Giancoli, 2001).

Modulus Bulk

Jika sebuah benda dikenai gaya yang mengarah ke
dalam benda itu sendiri dari semua penjuruy,
volumenya akan menyusut. Pada Gambar 2.3.
tegangannya yaitu tekanan p cairan terhadap
objek, dan tekanan adalah gaya per satuan luas.
Regangannya adalah AV/V. Modulus bulk
disimbolkan dengan B, dapat dituliskan pada
Persamaan 2.5(Giancoli, 2001).

AV
p=B~— (2.5)

Keterangan :

B =modulus bulk (Pa)
p =tekanan (Pa)

V =volume awal (m3)

AV = nilai mutlak perubahan volume
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Gambar 2. 3 Sebuah bola pejal yang mendapat
tegangan hidrolik seragam dari suatu cairan
menciut volumenya sebesar AV (Giancoli, 2001)

b. Hukum Hooke
Terdapat suatu benda yang diberikan gaya,

misalnya pada batang logam yang digantung

seperti Gambar 2.4.

Gambar 2. 4 Hukum Hooke (Giancoli, 2001)

Jika besar perpanjangan AL lebih kecil
dibandingkan dengan panjang benda, eksperimen

menunjukkan bahwa AL sebanding dengan

besarnya gaya yang diberikan pada benda.
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Perbandingan ini dituliskan secara matematis
pada Persamaan 2.6.

F=kAL (2.6)
Keterangan :
F =gaya (N)
AL = perubahan panjang (m)
k =konstanta (N/m)

Persamaan (2.6) disebut Hukum Hooke dari
Robert Hooke (1635-1703) yang pertama kali
menemukannya. Persamaan 2.6 berlaku untuk
hampir semua materi padat dari besi sampai
tulang, benda meregang sampai suatu batas
tertentu. Hal ini karena jika gaya terlalu besar,
benda meregang sangat besar dan akhirnya patah.

Batas proporsional

1\
Dae,ra“ ool
R Titik
g S Baas  patah
6 c}& elastik
Q‘gl‘$

Pertambahan panjang, AL
Gambar 2. 5 Hubungan F dan AL (Giancoli, 2001)
Gambar 2.5 menunjukkan grafik dari
pertambahan panjang terhadap gaya yang
diberikan, sampai satu titik yang disebut batas

proporsional atau batas berlakunya Hukum
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Hooke. Daerah dari titik awal ke batas elastik
disebut daerah elastik. Pada batas elastik benda
akan kembali ke panjang semula setelah gaya
dihilangkan. Jika benda direnggangkan melewati
batas elastik, benda memasuki daerah plastik,
benda tidak akan kembali ke panjang awalnya
ketika gaya dihilangkan, tetapi akan berubah
bentuk  secara permanen. Perpanjangan
maksimum terjadi pada titik patah, dimana gaya
yang diberiakan maksimum sehingga benda akan
patah hal ini disebut kekuatan ultimat dari benda
tersebut (Giancoli, 2001).
Hukum Hooke pada susunan pegas
dijabarkan sebagai berikut.
1) Susunan pegas seri
Prinsip susunan seri beberapa buah
pegas dapat dilihat pada Gambar 2.6
(Abdullah, 2007).

Gambar 2. 6 Rangkaian Pegas Seri
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2)

Gaya tarik yang dialami oleh setiap pegas sama
besar pada susunan seri. Gaya tersebut sama
dengan gaya pengganti. Jika dua pegas disusun
secara seri maka, F =F =F,. Adapun
perubahan panjang pegas pengganti sama
dengan jumlah perubahan panjang masing-
masing pegas, AL = AL;+ AL,. Berdasarkan
Hukum Hooke F = k AL (note : F merupakan
gaya tarik/ gaya berat), maka konstanta pegas
pengganti dapat dilihat pada Persamaan 2.9
(Abdullah, 2007).

F_H B

PR (2.8)
Jika F = F; = F, maka:

11 1

k_s = k_1 k_z (2.9)
Keterangan :

AL =perubahan panjang (m)
k  =konstanta (N/m)
F =gaya(N)
Susunan pegas paralel
Prinsip susunan paralel beberapa pegas

adalah pada Gambar 2.7 (Abdullah, 2007).
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L] L1
Gambar 2. 7 Rangkaian Pegas Paralel
Gaya tarik pegas pengganti sama dengan
jumlah gaya tarik setiap pegas F =F; +F,.
Panjang pegas pengganti sama dengan
pertambahan panjang setiap pegas. Jadi AL =
AL; = AL,, berdasarkan Hukum Hooke F =
k AL (note : F merupakan gaya tarik/ gaya
berat), maka konstanta pegas pengganti dapat

dilihat pada Persamaan 2.12 (Abdullah, 2007).

F=F +F, (2.10)
ky,AL = ky{AL; + k;AL, (2.11)
Jika AL = AL, = AL, maka:

Keterangan :

AL =perubahan panjang (m)
k  =konstanta (N/m)
F  =gaya(N)
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan
sebagai pertimbangan serta acuan dalam penelitian ini
antara lain.

1. Penelitian oleh Wardani et al., (2017) tentang media
pembelajaran berbasis permainan CBG meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
kategori efektif dengan nilai N-gain faktornya
mencapai 0,703 dengan kategori tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa media yang dikembangkan layak
digunakan serta mampu meningkatkan berpikir kritis
peserta didik. Perbedaan dengan penelitian terdapat
pada media pembelajaran yang dihasilkan, persamaan
terdapat pada variabel terikat penelitian yaitu
kemampuan berpikir Kritis peserta didik.

2. Penelitian oleh Ngurahrai et al., (2019) mendapatkan
hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis mobile
learning meningkat. Hasil ditunjukkan dengan
efektivitas media  menunjukkan 84%  serta
keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan 95,8%.
Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada media
pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan,
untuk persamaan terdapat pada variabel penelitian

yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Penelitian oleh Sevtia et al, (2022) menunjukkan
media pembelajaran fisika berbasis Google Sites untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan konsep pada
materi getaran harmonis peserta didik SMA valid,
efektif, dan efisien. Persamaan terletak pada platform
Google Sites yang digunakan dalam pengembangan
media pembelajaran, perbedaan terdapat pada materi
fisika yang dikaji.

Penelitian oleh Sadiah & Hidayah, (2022) diperoleh
hasil bahwa media pembelajaran berbasis web dapat
meningkatkan literasi peserta didik serta dalam
kategori efektif karena telah mencapai standar
ketuntasan klasikal, yaitu sebesar < 85%. Perbedaaan
dengan penelitian ada pada variabel terikat yaitu
kemampuan berpikir Kritis peserta didik.

Penelitian oleh (Sitepu & Herlinawati, 2022) tentang
media pembelajaran berbasis web Google Sites pada
materi ikatan ion dan kovalen yang telah
dikembangkan valid dan tidak perlu revisi dengan
rata-rata skor kelayakan isi sebesar 3,63, kelayakan
bahasa sebesar 3,85, kelayakan penyajian sebesar
3,87; dan Kkelayakan Kkegrafikan sebesar 3,74.
Persamaan dengan penelitian adalah penggunaan
Google Sites sebagai pengembangan produk,

sedangkan perbedaan terdapat pada cakupan materi.
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Berdasarkan beberapa Kkajian tersebut, dapat
diketahui bahwasanya tidak ada kesamaan utuh dengan
penelitian yang dikembangkan. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah media
pembelajaran yang dikembangkan berupa Mabar Fisika
berbasis Google Sites untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik SMA kelas XI pada materi

Elastisitas.

Kerangka Berpikir

Komponen penting yang mempengaruhi proses
pembelajaran di antaranya cara mengajar pendidik,
metode pembelajaran yang diterapkan, dan media
pembelajaran yang digunakan. Problematika tentang
media pembelajaran yang pada umumnya menimbulkan
kesan jenuh, monoton bahkan kurang menarik. Hal ini
berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada proses pembelajaran fisika. Sejalan dengan
perkembangan abad 21 yang mengharuskan peserta didik
memiliki kemampuan berpikir kritis.

Penelitian ini mencoba memberikan solusi
permasalahan tersebut dengan mengembangkan media
pembelajaran berbasis Google Sites untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik khususnya pada
materi elastisitas. Penjelasan secara sistematis disajikan
dalam bentuk diagram alur yang dapat dilihat pada
Gambar 2.8.
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1. Kurangnyavariasi penggunaan mediapembelajaran.
2. Rendahnyakemampuan berpikir kritis peserta didik.
3. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi

elastisitas.

-

Pengembangan media pembelajaran mabar fisika berbasis
Google Sites untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

pesert didik pada materi elastisitas.

P

Proses pembelajaran dengan menggunakan bantuan
media pembelajaran mabar fisika berbasis Google Sites

menjadi lebih menarik, fleksibel, dan efektif.

-

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan media
pembelajaran mabar fisika berbasis Google Sites.

-

. Media pembelajaran mabar fisika berbasis Google Sites
layak untuk digunakan.

. Media pembelajaran mabar fisika berbasis Google Sites
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

pesertadidik pada materi elastisitas.

Gambar 2. 8 Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Mabar
Fisika (Mari Belajar Fisika) berbasis Google Sites pada
materi elastisitas hasil pengembangan?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik SMA Futuhiyyah Mranggen setelah
menggunakan media pembelajaran Mabar Fisika
(Mari Belajar Fisika) berbasis Google Sites pada materi

elastisitas?
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BAB III
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Research and Development (R&D). Metode R&D
adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini,
produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran
mabar fisika berbasis Google Sites untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA pada materi
elastisitas. Penelitian = dan  pengembangan  ini
menggunakan model pengembangan 4-D (four D models)
tahapan model 4-D adalah Define (pendefinisian), Design
(perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate

(penyebaran)(Thiagarajan, S., 1974).

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Beberapa penjabaran tahapan dalam
pengembangan model 4-D dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut(Thiagarajan, S., 1974).
1. Define (Pendefinisian)
Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan
peneliti adalah menetapkan serta mendefinisikan

syarat-syarat pembelajaran dengan cara melakukan
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observasi awal mengenai situasi pembelajaran di
sekolah. Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam
tahapan ini adalah sebagai berikut.
a. Analisis awal
Analisis awal bertujuan untuk menemukan
dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran fisika. Pada tahap ini peneliti
mencoba mencari permasalahan yang timbul saat
proses pembelajaran fisika dengan wawancara
terhadap guru fisika kelas XI SMA Futuhiyyah
Mranggen.
b. Analisis peserta didik
Analisis peserta didik diperlukan untuk
mengetahui karakteristik peserta didik yang
berpotensi menjadi penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Analisis
peserta didik dilihat dari studi lapangan dan
wawancara dengan peserta didik. Hasil analisis
peserta didik digunakan dalam menentukan
pendekatan pembelajaran yang tepat dan media
pembelajaran yang sesuai.
c. Analisis tugas
Analisis tugas untuk menentukan isi dengan
merinci tugas materi ajar yang dimasukkan ke

dalam media pembelajaran yang dikembangkan.
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Analisis ini bertujuan untuk mengetahui konten
apa saja yang perlu dikembangkan pada media
pembelajaran agar mendukung peningkatan
kemampuan berpikir Kritis.
d. Analisis konsep
Analisis konsep bertujuan untuk
mengidentifikasi konsep-konsep yang terkait
dengan materi pokok. Adapun hal-hal yang
dianalisis adalah fakta, konsep, prinsip, hukum,
dan teori. Seluruh konsep terstruktur dan
mendetail, kemudian diintegrasikan ke dalam
media pembelajaran yang dikembangkan.
e. Spesifikasi tujuan pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu proses
konversi hasil analisis tugas dan konsep, ke dalam
bentuk  perumusan  tujuan  pembelajaran.
Perumusan tujuan ini berdasarkan kurikulum
yang berlaku dan konsep-konsep yang telah
diidentigfikasi pada materi elastisitas. Tujuan
pembelajaran yang dihasilkan menjadi dasar
penyusunan tes evaluasi.
2. Design (perancangan)
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang
media pembelajaran sesuai dengan hasil spesifikasi

pada tahap define. Tahap perancangan dalam
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penelitian ini difokuskan pada perancangan desain
awal produk berupa media pembelajaran Mabar
Fisika berbasis Google Sites berisikan materi
Elastisitas.

Develop (pengembangan)

Tujuan tahap pengembangan adalah
menghasilkan bentuk akhir media pembelajaran
setelah melalui revisi berdasarkan komentar, saran,
dan penilaian ahli. Tahap pengembangan yang
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Validasi
Validasi bertujuan untuk memperoleh data
guna menentukan validitas produk berdasarkan
kriteria yang telah disepakati. Proses ini dilakukan
melalui uji kelayakan desain produk oleh para
ahli. Penilaian, komentar, dan saran yang
diberikan menjadi dasar memperbaiki rancangan
awal media pembelajaran.
b. Perbaikan produk
Informasi dan data yang diperoleh dari para
ahli melalui proses validasi selanjutnya dianalisis
dan dijadikan sebagai referensi dalam melakukan
perbaikan produk. Hasil dari perbaikan produk

merupakan hasil penyempurnaan dari media yang
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dikembangkan, dan selanjutnya dapat dilakukan
proses percobaan kepada peserta didik.
c. Tahap uji coba pengembangan

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan
produk akhir yang layak digunakan dalam
pembelajaran. Pada tahap ini juga dilakukan
pengukuran kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Pengukuran tersebut dilakukan sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan
produk yang dikembangkan.

4. Disseminate (penyebaran)

Proses penyebaran merupakan tahap akhir
pengembangan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
menyebarluaskan produk penelitian yang telah
dihasilkan. Penyebarluasan dan penerapan media
pembelajaran ini dengan cara memberikan kepada
guru fisika di sekolah dan calon guru fisika UIN

Walisongo Semarang.
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Lebih

pengembangan ini

Gambar 3.1.

Tahapan
Pendefinisian
(Define)

Tahapan
Perencanaan
(Desian)

Tahapan
Pengembangan
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Tahapan
penyebaran
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Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan
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C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Produk yang dikembangkan adalah media
pembelajaran Mabar Fisika berbasis Google Sites pada
materi Elastisitas. Desain uji coba pengembangan
media pembelajaran Mabar Fisika terdiri dari
beberapa tahapan yaitu sebagai berikut.

a. Rancangan media pembelajaran berbasis Google
Sites diajukan kepada dosen pembimbing untuk
mendapatkan kritik dan saran, yang digunakan
sebagai bahan revisi.

b. Rancangan kedua hasil revisi, kemudian divalidasi
oleh validator ahli. Kritik dan saran dari validator
ahli dijadikan bahan revisi untuk mendapatkan
produk akhir.

c. Produk akhir hasil validasi, selanjutnya dilakukan
uji coba kepada peserta didik. Pada uji coba
produk dilakukan pengukuran kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan memberikan

soal pretest dan soal posttest.

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba adalah Peserta didik kelas XI
SMA Futuhiyyah Mranggen tahun ajaran 2024/2025.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu
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peserta didik kelas XI-A2 sebagai kelas eksperimen
dan XI-Al sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Alasan
pengambilan kedua kelas tersebut adalah rata-rata
nilai ulangan sebelumnya antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol sama serta kedua kelas tersebut

berdistribusi homogen.

Jenis Data

Data dari penelitian ini bersifat kuantitatif yang
meliputi hasil validasi oleh penilaian ahli dan hasil
pretest postest kemampuan berpikir kritis. Data
validasi dosen ahli dan guru fisika berupa skor
penilaian terhadap materi dan media dengan skala 1
sampai 4 untuk setiap aspek. Data pretest postest
kemampuan berpikir kritis berupa soal tes yang

diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian
pengembangan ini meliputi wawancara, angket, dan

tes.
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a.

b.

Wawancara

Teknik wawancara digunakan peneliti
dengan tujuan mengumpulkan bukti, dilaksanakan
saat pra penelitian. Tujuannya untuk menemukan
permasalahan dalam proses pembelajaran.
Wawancara dilakukan dengan guru fisika SMA
Futuhiyyah Mranggen .
Angket

Teknik pengumpulan data ini dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan
tertulis kepada responden penelitian untuk
kemudian dijawab. Angket validasi media
pembelajaran diberikan kepada ahli media
pembelajaran sebelum media siap untuk diuji
cobakan. Validasi media pebelajaran dilakukan
oleh tiga validator ahli yang terdiri dari dua dosen
program studi pendidikan fisika dan satu guru
fisika. Terdapat empat komponen penilaian pada
lembar angket validasi ahli yaitu aspek berpikir
Kritis, aspek materi, desain, dan bahasa.
Tes

Tes merupakan teknik yang digunakan
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam
suasana dengan cara dan aturan-aturan yang

sudah ditentukan. Tes yang diberikan berupa soal
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pretest dan posttest untuk mendapatkan data
kognitif peserta didik tentang kemampuan
berpikir kritis. Tes ini diterapkan di Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol. Soal tes berisi 15
butir soal essay yang mencakup keseluruhan

indikator kemampuan berpikir kritis.

5. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian
ini sebagai berikut.
a. Analisis Kelayakan Produk
Analisis kelayakan produk didasarkan dari
hasil penilaian validator ahli. Kelayakan media
pembelajaran  yang  dikembangkan  diukur

menggunakan skala likert dapat dilihat pada Tabel

3.1.
Tabel 3. 1 Skala Likert
Keterangan Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

(Sugiyono, 2016)
Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar

angket kelayakan produk, maka untuk menghitung

persentase dapat menggunakan Persamaan 3.1.
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b.

skor hasil penelitian

X 100%

Persentase Kelayakan =
skor total
(3.1
Untuk mengetahui kelayakan produk yang
dikembangkan, dari hasil persentase akan
diinterpretasikan dalam kriteria seperti pada
Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Kriteria Kelayakan

Persentase Kriteria
0% < x <25% Kurang Layak
25% < x < 50% Cukup Layak
50% < x < 75% Layak

75% < x £100% Sangat Layak

(Riduwan, 2011)
Analisis Instrumen Tes

Uji prasyarat instrumen dilakukan sebelum
instrumen tersebut digunakan, uji prasyarat yang
dilakukan sebagai berikut.

1) Uji Validitas
Uji validitas instrumen ditetapkan
berdasarkan judgement para ahli dengan
melakukan penilaian terhadap setiap butir
soal. Uji wvaliditas instrumen diukur
menggunakan skala likert dapat dilihat pada
Tabel 3.3.
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Tabel 3. 3 Kriteria Kelayakan Instrumen

Kriteria Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Kurang Setuju 2
Sangat Kurang Tidak 1

(Sugiyono, 2016)
Analisis validitas instrumen dihitung
menggunakan indeks Aiken’s V sesuai dalam

Persamaan 3.3.

xS
n(c-1)

(3.3)

Keterangan:

V' = validitas

n = banyak indikator pada suatu instrumen
¢ = nilai paling besar pada skala
S=r—-1L,

r = nilai yang ditentukan oleh validator
L= nilai paling kecil dari skala validitas

Indeks Aiken’s V memiliki nilai antara 0-1.
Kevalidan butir soal dilihat dari perhitungan
indeks Aiken’s V. Kategori validitas instrumen
dapat diklasifikasikan sesuai pada tabel 3.4.
Tabel 3. 4 Kategori Uji Validitas Instumen

Indeks Validitas Kategori
0,0V <04 Kurang
04<V <08 Sedang
08<V <10 Sangat valid

(Arikunto, 2013)
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2) Uji Reliabilitas
Keajegan suatu alat ukur terhadap hasil
pengukuran suatu objek dapat diukur dengan
menggunakan uji reliabilitas (Sugiyono, 2016).
Pengujian reliabilitas menggunakan teknik
Alpha Cronbach yaitu pada Persamaan 3.4
(Sugiyono, 2016).

r=(H0-5) e

Keterangan:
r = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal
S;%= varians skor soal ke-i
S,2= varians skor total
Kriteria tingkat kesukaran soal dapat
diklasifikasikan sesuai pada tabel 3.5.
Tabel 3. 5 Kategori Uji Reabilitas

Koefisien Kategori
090 <r<1,00 Sangat Baik
0,70 <r <090 Baik
040 <r<0,70 Cukup
020<r<040 Buruk

r <0,20 Sangat Buruk

(Arikunto, 2013)

3) Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran soal memiliki

tujuan untuk mencari tahu bobot soal yang
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tepat dengan kriteria perangkat soal yang
diwajibkan pada pengukuran  tingkat
kesukaran. Taraf kesukaran butir soal dihitung

menggunakan Persamaan 3.5.
b
smi

IK = (3.5)

Keterangan:

/K =indeks kesukaran

X  =rata-rata skor jawaban butir soal

SMI = skor maksimum ideal

Kriteria tingkat kesukaran soal dapat

diklasifikasikan sesuai pada tabel 3.6.
Tabel 3. 6 Kategori Tingkat Kesukaran

Interval P Kategori
0,00<P <030 Sukar
030<P <070 Sedang
0,70< P < 1,00 Mudah

(Arikunto, 2013)
4) Uji Daya Pembeda Soal
Daya pembeda butir soal dihitung

menggunakan Persamaan 3.6.

pp =%% (3.6)

SMI

Keterangan:

DP =indeks daya pembeda

X, =rata-rata nilai dari kelompok atas
Xp =rata-rata nilai dari kelompok bawah

SMI = skor maksimum ideal
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C.

Kategori daya pembeda soal dapat
diklasifikasikan sesuai pada tabel 3.7.
Tabel 3. 7 Kategori Daya Beda

Interval D Kategori
0,70 <D < 1,00 Sangat Baik
040 <D <0,70 Baik
0,20 <D <0,40 Cukup
0,00 <D <0,20 Kurang

(Arikunto, 2013)

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
1) Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui  perbedaan  varian  sampel
penelitian. Uji homogenitas dilakukan dengan
menganalisis hasil nilai pretest peserta didik.
Uji homogenitas dengan menggunakan uji
Fisher adalah sebagai berikut (Sugiyono,
2016).
a) Menghitung  varians (s2) dengan
persamaan 3.7.

2_ )2
$2 = nXx;—Xx;) (3.7)
nn-1)
b) Menghitung F dengan persamaan 3.8.
Variansi terbesar

F = NSl Ienesar (3.8)

Variansi terkecil
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2)

c) Membandingkan Fritung dengan Frapel,
dengan taraf kesalahan 5% dan dk
pembilang n-1 dan dk penyebut n-1.
Apabila Fhitung < Ftabet maka kedua varians

homogen.

Uji normalitas

Uji normalitas untuk melihat data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas menggunakan persamaan Chi
Kuadrat (y?) yaitu pada Persamaan 3.9.
(Sugiyono, 2016):

_ 2
XZ — Z{.{=I (Jo ffh) (39)
h

Keterangan:

x2 = chi kuadrat

fo = frekuensi yang diobservasi

fn = frekuensi yang diharapkan
Membandingkan nilai Chi Kuadrat

hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Ketika nilai

Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada nilai

Chi Kuadrat tabel, maka distribusi data

dikatakan normal, dan bila lebih besar

dikatakan tidak normal, dengan taraf

signifikan 5% dan dk=n - 1.
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3) Ujit
Uji t dilakukan dengan menganalisis
hasil posttest untuk menjawab hipotesis
penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H, : tidak terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas eksperimen setelah menggunakan
media pembelajaran Mabar Fisika
berbasis Google Sites terhadap kelas
kontrol.

H, : terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas eksperimen setelah menggunakan
media pembelajaran Mabar Fisika
berbasis Google Sites terhadap kelas

kontrol.

Hipotesis  tersebut  diuji  dengan
menggunakan rumus t-test pada Persamaan
3.10 (Sugiyono, 2016).

X1-Xa

t= (3.10)
()
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4)

Keterangan:

X, = nilai mean posttest kelas eksperimen
X, = nilai mean posttest kelas kontrol

n1 = jumlah peserta didik kelas eksperimen
nz = jumlah peserta didik kelas kontrol

s12 = varian posttest kelas eksperimen

s22 = varian posttest kelas kontrol

r = korelasi antara dua sampel

Kemudian harga thitung dibandingkan dengan
harga ttaper dengan taraf signifikan o = 5% dan
dk = 6 —1 =5. Jika thritung < traber maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Jika thitung > teabet maka
Ho ditolak dan Ha diterima (Sugiyono, 2016).
Uji Gain

Menghitung N-Gain menggunakan

Persamaan 3.11 (Sugiyono, 2016).

skor posttest—skor pretest

N — Gain =

(3.11)

skor ideal —skor pretest
Mengkategorikan perolehan nilai N-Gain skor
dengan kategori dilihat pada Tabel 3.8.
Tabel 3. 8 Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
(g)=0,7 Tinggi
03<(g)<07 Sedang
(g) <0,3 Rendah

(Sundayana, 2014)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Pengembangan media pembelajaran ini
menggunakan model 4-D (Four-D Model) yang meliputi
empat tahapan vyaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminate. Berikut adalah hasil dari setiap tahapan
pengembangan produk awal.
1. Tahap Define (Pendefinisian)
a. Analisis awal

Analisis awal menunjukkan pembelajaran
fisika di SMA Futuhiyyah Mranggen, khususnya
pada materi elastisitas masih sering menggunakan
metode ceramah dengan media papan tulis atau
PowerPoint. Hal ini membuat peserta didik kurang
aktif dan sulit memahami materi. Hasil wawancara
terhadap guru (Affita, wawancara 13 Desember
2023) menunjukkan bahwa peserta didik kurang
mampu  berpikir = kritis  terutama  dalam
mengidentifikasi dan menganalisis suatu masalah.
Hasil wawancara  menunjukkan perlunya media
pembelajaran  yang mampu  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Solusi

yang diusulkan adalah pengembangan media
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pembelajaran Mabar Fisika (Mari belajar Fisika)
berbasis Google Sites dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA pada
materi elastisitas.
Analisis peserta didik

Hasil wawancara terhadap peserta didik di
SMA  Futuhiyyah  Mranggen,  menunjukkan
penggunaan media dalam proses pembelajaran
fisika kurang bervariasi, dan media yang sering
digunakan adalah papan tulis. Peserta didik
mengharapkan media pembelajaran yang mampu
membuat peserta didik berkontribusi aktif dalam
pembelajaran baik pembelajaran mandiri maupun
pembelajaran kelompok.
Analisis tugas dan konsep

Analisis  tugas melibatkan identifikasi
kebutuhan pembelajaran yang relevan dengan
karakteristik peserta didik dan kurikulum. Materi
elastisitas yang dikembangkan sesuai kurikulum
merdeka mencakup konsep tegangan, regangan,
modulus elastisitas, dan hukum Hooke. Analisis
konsep dilakukan dengan menelaah materi
elastisitas secara mendalam untuk memastikan
penyajian yang interaktif =~ pada media

pembelajaran.  Google sites dipilih  karena
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kemampuannya dalam mendukung penguatan
kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan tujuan
kurikulum merdeka yang memberikan fleksibilitas
dalam mendesain pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
Spesifikasi tujuan pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran berkaitan
dengan hasil yang diharapkan setelah proses
pembelajaran  disesuaikan dengan kurikulum
merdeka dan konsep materi elastisitas. Tujuan
pembelajaran pada materi elastisitas yaitu peserta
didik mampu menjelaskan konsep elastisitas,
mendefinisikan besaran-besaran elastisitas,
menganalisis hukum Hooke, menganalisis susunan
pegas, menganalisis sifat elastisitas dan hukum
Hooke dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan ini
secara eksplisit mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik selaras
dengan tujuan penelitian ini. Tujuan tersebut
kemudian dicantumkan pada media pembelajaran
yang dikembangkan yaitu media pembelajaran

Mabar Fisika berbasis Google Sites.
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2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini berfokus pada perancangan desain awal
produk berupa media pembelajaran Mabar fisika
berbasis Google Sites dengan sistematika sebagai
berikut.

a. Halaman Utama
Halaman utama adalah tampilan pembuka
media pembelajaran Mabar Fisika. Halaman utama
berisi informasi mengenai isi media Mabar Fisika
yang terhubung dengan informasi pembelajaran,
peta konsep, mari belajar, evaluasi dan glosarium.
Tampilan utama dapat dilihat pada Gambar 4.1.

iaab.tﬂ!lh Q
= MABAR FISIKA

iman

BELAIAR FIRIRA)

Il miast Feta Komsep

Fembelajaran

e’z_. “ . o):ez

Gambar 4. 1 Tampilan Utama
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b. Menu Informasi Pembelajaran

Menu Informasi pembelajaran memuat
capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran,
dan tujuan pembelajaran. Capaian pembelajaran
memuat kompetensi pembelajaran yang harus
dicapai oleh peserta didik di akhir setiap fase.
Sedangkan tujuan pembelajaran berisi tujuan yang
ingin dicapai pada pembelajaran yang dilakukan.
Menu informasi pembelajaran dapat dilihat pada

Gambar 4.2.

-

= !;k;bar Fis-ika : %

_INFORMAS)
\PEMBELAJARAN

———

4
A\l

£

Capaian Pembelajaran dan
Alur Tujuan Pembelajaran

Gambar 4. 2 Tampilan Informasi Pembelajaran
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c. Menu Peta konsep
Menu peta konsep mengilustrasikan konsep
elastisitas yang akan dipelajari. Peta konsep dapat

dilihat pada Gambar 4.3.

eReo

Gambar 4. 3 Tampilan Menu Peta Konsep
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d. Menu mari belajar
Menu mari belajar memuat materi
pembelajaran yaitu konsep elastisitas, besaran-
besaran elastisitas dan hukum Hooke. Menu mari
belajar terhubung pada menu rangkuman, cari info,
evaluasi dan simulasi. Tampilan menu mari belajar

dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4. 4 Tampilan menu Mari Belajar
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Evaluasi

Menu ini digunakan untuk mengevaluasi dan
merefleksi hasil belajar peserta didik. Menu
evaluasi memuat beberapa kuis dan soal uji
kompetensi. Tampilan menu evaluasi dapat dilihat

pada Gambar 4.5.
= Mabar Fisika

MAKSIMALKAH HASIL §.
BELAJAR KAMU? BN

Yuk kita sama-sama evalussi hasil
belajar dia )

deformash

Gambar 4. 5 Tampilan Menu Evaluasi
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f.  Glosarium
Menu Glosarium memuat istilah-istilah yang

terdapat pada media dan mumuat daftar pustaka.

Tampilan Glosarium dapat dilihat pada gambar 4.6.

= Mabar Fisika

® Elastis : Sifat benda yang dapat kembali ke
bentuk — semula  ketika  gaya  yang
mempengaruhinya dihilangkan,

® Plastls : Sifat benda yang mengalami
perubahan bentuk saat diberikan gaya, tetapi
tidak kembali ke bentuk semula saat gaya
yang mempengaruhinya dihilangkan,

® Elastisitas : Kemampuan berubah ukuran
ketlka mendapat gaya dan segera kembali ke
ukuran semula ketika gaya yang diberikan
dihflangkan

® Deformasi : Perubahan bentuk atau ukuran
benda karena diberikan gaya dari luar atau

Gambar 4. 6 Tampilan Menu Glosarium
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3. Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap Pengembangan media Mabar Fisika meliputi
tahapan sebagai berikut:
a. Validasi ahli
Validasi dilakukan untuk mengetahui apakah
media yang dikembangkan layak digunakan atau
tidak. Produk awal divalidasi oleh tiga validator
ahli, produk yang telah divalidasi kemudian
diperbaiki sesuai saran validator ahli, dan uji coba
produk yang dikembangkan.
b. Uji coba pengembangan
Uji coba produk vyang dikembangkan
dilakukan pada 30 peserta didik kelas XI A2 SMA
Futuhiyyah Mranggen. Uji coba ini untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik setelah menggunakan media
Mabar Fisika.
4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate berupa penyebarluasan
produk media pembelajaran Mabar Fisika berbasis
Google Sites kepada guru SMA Futuhiyyah Mranggen.
Penyebaran Mabar Fisika juga diberikan kepada
mahasiswa atau calon guru fisika Universitas Islam

Negeri Walisongo Semarang.
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B. Hasil Uji Coba Produk
Hasil uji coba media pembelajaran Mabar Fisika dapat
dideskripsikan sebagai berikut.
1. Validasi Produk
Validasi produk dilakukan dengan memberikan
lembar penilaian validasi kepada tiga validator.
Penilaian ahli mencakup tiga aspek yaitu aspek media,
materi, dan kemampuan berpikir kritis. Hasil validasi
media pembelajaran Mabar Fisika dapat dilihat pada
Tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Hasil Validasi Media Pembelajaran

Skor Rata-Rata Persentase

Aspek Penilaian Penilaian Penilaian (%)
Media 36,7 92
Materi 49,0 94
Berpikir Kritis 40,0 91

Rata-Rata Total 41,9 92

Kategori Sangat Layak

2. Analisis Instrumen Tes
a. Ujivaliditas isi
Analisis wuji validitas butir soal menggunakan
indeks Aiken’s V, instrumen tes diuji validitas oleh
tiga dosen fisika UIN Walisongo. Butir soal yang
divalidasi adalah 15 soal essay. Penilaian validasi
butir soal mencakup tiga aspek yaitu aspek materi,
konstruksi soal, dan bahasa. Hasil analisis validitas

soal dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Hasil Validitas Intrumen Tes

Butir Soal \ Kategori

0,867 Sangat Valid
2 0,822 Sangat Valid
3 0,856 Sangat Valid
4 0,856 Sangat Valid
5 0,822 Sangat Valid
6 0,833 Sangat Valid
7 0,900 Sangat Valid
8 0,822 Sangat Valid
9 0,867 Sangat Valid
10 0,856 Sangat Valid
11 0,911 Sangat Valid
12 0,889 Sangat Valid
13 0,900 Sangat Valid
14 0,933 Sangat Valid
15 0,886 Sangat Valid

Kesimpulan 15 butir soal sangat valid

b. Ujireliabilitas
Uji  reliabilitas dilakukan untuk mengukur
konsistensi intrumen tes dengan teknik Alpha
Cronbach. Hasil reliabilitas dapat dilihat pada Tabel
4.3.
Tabel 4. 3 Hasil Reliabilitas Instrumen Tes

r Syarat Kategori Interpretasi
0,90 >0,6 Reliabel Sangat Baik
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c. Uji tingkat kesukaran

Hasil analisis tingkat kesukaran soal dapat dilihat

pada Tabel 4.4.
Tabel 4. 4 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran
Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sukar 0 0
Sedang 1,4,5,9,11, 14,15 7
Mudah 2,3,6,7,8,10,12, 13 8

d. Uji daya pembeda
Uji daya pembeda bertujuan untk mengetahui
perbedaan kemampuan peserta didik. Hasil uji
daya pembeda soal dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4. 5 Hasil Analisis Daya Pembeda

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sangat baik 0 0
Baik 59, 12,14 4
Cukup 1,2,3,4,6,7,8,10, 11
11, 13,15
Kurang 0 0

3. Uji Coba Media Mabar Fisika
a. Uji Normalitas
Uji nomalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang digunakan dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan uji Chi Kuadrat. Uji normalitas

awal dilakukan dengan menganalisis nilai pretest

61



peserta didik kelas XI. Hasil uji normalitas awal
dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4. 6 Hasil Analisis Awal Uji Normalitas

Kelas thitung thabel
Eksperimen 8,09 11,07
Kontrol 7,32 11,07

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kelas
kontrol dan eksperimen memiliki data yang
berdisitribusi normal Kkarena thitung< X avel
dengan taraf kesalahan 5% dan dk = 5.

Uji normalitas akhir dilakukan dengan
menganalisis nilai postest peserta didik kelas XI.
Hasil uji normalitas akhir dapat dilihat pada Tabel
4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Akhir uji Normalitas

Kelas XZ hitung XZ tabel
Eksperimen 9,06 11,07
Kontrol 8,31 11,07

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas kontrol
dan eksperimen memiliki data yang berdisitribusi

normal Kkarena dengan taraf

X 2hitung< X% aper
kesalahan 5% dan dk = 5.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dianalisis dengan Uji-Fisher.
Uji  homogenitas awal dilakukan dengan

menganalisis varians dari nilai pretest peserta
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didik. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
Fritung (1,09) < Fegpe (1,86) dengan taraf
kesalahan 5% dan dk pembilang = 29 dan dk
penyebut = 29. Perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa data nilai pretest berdistribusi homogen.

Uji homogenitas akhir dilakukan dengan
menganalisis varians dari nilai postest peserta
didik. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
Fritung (1,01) < Fygper (1,86) dengan taraf
kesalahan 5% dan dk pembilang = 29 dan dk
penyebut = 29. Perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa data nilai postest berdistribusi homogen.
Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan
rata-rata dari dua kelompok yang berbeda atau
tidak berpasangan. Uji t dilakukan dengan
menganalisis nilai posttest peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji t dapat
dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Hasil Uji t

Kelas Nilai Total Nilai Rata-Rata
Eksperimen 2210 73,67
Kontrol 2038 67,93
Lhitung 2,60
ttabel 2'00
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Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh bahwa
thitung > traber Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta  didik  kelas  eksperimen  setelah
menggunakan media pembelajaran Mabar Fisika
berbasis Google Sites terhadap kelas kontrol yang
menggunakan media pembelajaran PowerPoint.

Uji N-gain

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil analisis uji N-gain dapat dilihat pada
Tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Uji N-gain
Kelas Pretest Postest N-gain Kategori

Eksperimen 39,90 73,67 0,57 Sedang
Kontrol 37,87 67,93 0,48 Sedang

Tabel 4.9 menunjukkan kelas eksperimen
memperoleh nilai N-gain lebih besar dibandingkan
kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan kelas kontrol yakni dengan Kkategori

sedang.
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Analisis N-gain tiap indikator dilakukan
untuk  mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis tiap indikator . Adapun hasil N-gain
tiap indikator dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Analisis N-gain Tiap Indikator

. Rata-Rata . .

Indikator Protest Postest N-gain  Kategori
Memberikan 4,02 6,72 0,45 Sedang
penjelasan
sederhana
Membangun 4,64 8,18 0,66 Sedang
keterampilan
dasar
Menyimpulkan 2,73 6,33 0,50 Sedang
Memberikan 5,49 8,54 0,68 Sedang
penjelasan lebih
lanjut

Menyusun strategi 3,11 7,06 0,57 Sedang
dan taktik

Peningkatan paling banyak terdapat pada
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut
dengan nilai N-gain 0,68 kategori sedang. Serta
peningkatan paling sedikit terdapat pada indikator
memberikan penjelasan sederhana dengan nilai N-

gain 0,45 kategori sedang.
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C. Revisi Produk
Perbaikan produk yang dikembangkan dilakukan
sesuai dengan komentar serta saran yang diberikan oleh
validator setelah memberikan penilaian terhadap produk
media pembelajaran yang dikembangkan. Rekapitulasi
hasil perbaikan produk adalah sebagai berikut:

1. Halaman utama pada menu tujuan pembelajaran
disarankan untuk diubah menjadi menu informasi
pembelajaran. Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar
4.7.

- Foika a -*w.flﬁh) Q
: J LEAR FISIKA

AMARE 00 n iy

. P b
e Mari Debajar Crlumd

Sebelum Revisi Setelah Revisi
Gambar 4. 7 Revisi Halaman Utama

2. Menu informasi pembelajaran disarankan untuk
menambahkan capaian pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran. Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar

4.8.
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Gambar 4. 8 Revisi Menu Informasi Pembelajaran

Jarak gambar dengan paragraf terlalu lebar pada

konsep modulus geser, sebagaimana dapat dilihat pada

Gambar 4.9.

- Modulus Geser . Modulus Geser

Gigdias di was nnsunubbas sbuah oot
yidan ireigpadazai purdbuiagg e duigian gare

Garshar @ atae mwenrcniiom oot wnrd
FAIR! ITME)IETH P Lataen penr M R
¥ yanp dlesraean e permrubaorn Aac
ey Akitalmyvx puecx boguan toends ez

Sebelum Revisi

F oyarg dlbncisian sefver permicaan st
Iereast, Axthocrra posa bogar sawsh femat
Dobat b navm pargy banza Seair dan S lumanaas
wali (7). ddum besdean dvndies lones

Setelah Revisi

Gambar 4. 9 Revisi Jarak Gambar

Penggunaan rumus/formula untuk menunjukkan
persamaan disarankan untuk dituliskan formula,

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4. 10 Revisi Penggunaan Persamaan

Perbaikan kalimat pada konsep energi potensial pegas

yang ditampilkan grafik bukan gambar. Sebagaimana

dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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D. Kajian Produk Akhir
1. Kelayakan Produk
Produk akhir yang dihasilkan berupa media
pembelajaran Mabar Fisika berbasis Google Sites pada
materi elastisitas. Produk pengembangan telah diuji
kelayakannya oleh tiga validator ahli yaitu Dr. Joko Budi
Poernomo, M.Pd., Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd., dan
Listyaningrum, S.Pd.. Penilaian ahli mencakup tiga
aspek yaitu aspek media, materi, dan kemampuan
berpikir kritis. Berdasarkan hasil validasi ahli
didapatkan persentase kelayakan 92%, dengan kategori
sangat layak. Keseluruhan penilaian oleh validator

secara garis besar dapat dilihat pada Gambar 4.13.
95%

94%
93%

94%

92%

92% 91%
91%
B

89%

Persentase

Media Materi Berpikir
Kritis
Aspek Penilaian

Gambar 4. 12 Grafik Validasi Ahli

Aspek materi memiliki persentase terbanyak
karena kedalaman materi pada media sudah sesuai

dengan tujuan pembelajaran. Sementara itu, kelayakan
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isi dan tata bahasa yang disajikan sudah cukup baik.
Aspek berpikir kritis memiliki persentase terkecil, hal
ini karena media masih kurang dalam memuat
indikator kemampuan berpikir kritis khususnya pada
indikator membangun Kketerampilan dasar dan
inferensi.

Hasil validasi ahli menghasilkan persentase rata-
rata penilaian sebesar 92% termasuk dalam kategori
sangat layak. Hasil ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran Mabar Fisika berbasis Google Sites sangat
layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan (Ismawati et al., 2021) bahwa media
pembelajaran berbasis Google Sites layak digunakan
sebagai pendukung pembelajaran baik di sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah. Media
pembelajaran berbasis Google Sites dalam tampilan web
ini merupakan inovasi media pembelajaran fisika yang
interaktif (Shabrina & Diani, 2019).

. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik diperoleh dengan melakukan pretest dan posttest
menggunakan 15 soal essay. Soal dikerjakan oleh 30
peserta didik kelas XI A2 SMA Futuhiyyah Mranggen
sebagai kelas eksperimen dan 30 peserta didik kelas XI
A1l SMA Futuhiyyah Mranggen sebagai kelas kontrol.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis nilai posttest Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji ¢
diperoleh bahwa tpipyng > teaper Sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas eksperimen setelah
menggunakan media pembelajaran Mabar Fisika
berbasis Google Sites dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan media pembelajaran PowerPoint.

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
kelas eksperimen. Uji N-gain pada kelas eksperimen
menghasilkan nilai 0,57 dengan kategori sedang,
sedangkan kelas kontrol 0,48 dengan kategori sedang.
Rekapitulasi nilai N-gain pada kelas eksperimen yaitu
25 peserta didik mendapat skor sedang dan 5 peserta
didik mendapat skor tinggi. Rekapitulasi nilai N-gain
pada kelas kontrol yaitu 3 peserta didik mendapat skor
rendah, 25 peserta didik mendapat skor sedang, dan 2
peserta didik mendapat skor tinggi.

Berdasarkan Tabel 4.10 peningkatan kemampuan
berpikir kritis tiap indikator dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Indikator memberikan penjelasan sederhana

menunjukkan nilai N-gain paling rendah 0,45
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dengan kategori peningkatan sedang. Media telah
menyajikan materi dengan penjelasan yang
terstruktur dan visualisasi menarik, membantu
peserta didik memahami konsep dasar elastisitas.
Meskipun peningkatan indikator ini paling rendah,
tetap menunjukkan kemampuan peserta didik
dalam indikator membangun keterampilan dasar
meningkat.

Indikator ~ membangun  keterampilan  dasar
menunjukkan nilai N-gain 0,66 dengan kategori
peningkatan sedang. Fitur interaksi dalam media
seperti simulasi dan latihan soal, memungkinkan
peserta didik untuk berlatih dan mengasah
keterampilan dasar terkait elastisitas. Dengan
demikian, peserta didik mampu menjawab soal
posttest sehingga kemampuan peserta didik dalam
indikator =~ membangun keterampilan dasar
meningkat.

Indikator menyimpulkan menunjukkan nilai N-gain
0,50 dengan kategori peningkatan sedang.
Penyajian materi dan adanya contoh-contoh kasus
dalam media pembelajaran membantu peserta didik
dalam mengintegrasikan informasi dan menarik
kesimpulan yang tepat mengenai konsep elastisitas.

Dengan demikian, peserta didik mampu menjawab
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soal posttest sehingga kemampuan peserta didik
dalam indikator menyimpulkan meningkat.
Indikator memberikan penjelasan lebih lanjut
menunjukkan nilai N-gain tertinggi yaitu 0,68
dengan Kkategori peningkatan sedang. Media
dilengkapi dengan materi tambahan dan referensi
tambahan yang mendorong peserta didik untuk
mengeksplorasi konsep elastisitas lebih dalam. Hal
ini meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memberikan penjelasan lebih lanjut.

Indikator =~ menyusun  strategi dan  taktik
menunjukkan nilai N-gain 0,57 dengan Kkategori
peningkatan sedang. Adanya fitur evaluasi pada
media mampu meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam merencanakan serta menerapkan
strategi dan taktik penyelesaian masalah elastisitas.
Dengan demikian, peserta didik mampu menjawab
soal posttest sehingga kemampuan peserta didik
dalam indikator menyusun strategi dan taktik
meningkat.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran Mabar Fisika
berbasis  Google Sites mampu meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada materi

elastisitas. Hal 1ini selaras dengan penelitian
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(Nurmanita, 2022) penggunaan media pembelajaran
Google Sites dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis karena mempermudah pemahaman materi dan
meningkatkan konsentrasi peserta didik. Google Sites
juga memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk mengekspresikan ide-idenya, yang kemudian
dijadikan bahan evaluasi dan diskusi dalam proses
pembelajaran (Putri et al., 2021). Penelitian lain oleh
(Mukti et al., 2020) juga menunjukkan penggunaan
media pembelajaran Google Sites membantu dalam
menganalisis dan memahami materi, sehingga
kemampuan berpikir peserta didik menjadi lebih
terarah.
E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian pengembangan media
pembelajaran Mabar Fisika berbasis Google Sites untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah sebagai
berikut:
1. Media Mabar Fisika hanya dapat diakses Kketika
smartphone terhubung jaringan internet.
2. Terdapat beberapa peserta didik yang sedang
menempuh pendidikan dipondok pesantren tidak
diperkenankan membawa barang elektronik, sehingga

harus bekerja sama dengan peserta didik lainnya.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran Mabar Fisika berbasis Google Sites
pada materi elastisitas layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini berdasarkan validasi oleh ahli
dengan persentase rata-rata penilaian sebesar 92% |,
dan termasuk dalam kategori sangat layak.

2. Media pembelajaran Mabar Fisika berbasis Google Sites
pada  materi elastisitas dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
elastisitas. Berdasarkan hasil uji t diperoleh t;4yn4 >
traper- Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelas eksperimen mendapatkan hasil N-gain

sebesar 0,57 yang termasuk kategori sedang.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan produk dari hasil penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Media pembelajaran Mabar Fisika (Mari Belajar fisika)
berbasis Google Sites dapat digunakan sebagai

alternatif pembelajaran yang dapat membantu proses
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belajar mengajar pada kelas XI di tingkat sekolah
menengah atas.

2. Media pembelajaran ini dapat digunakan untuk
menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan
peserta didik diberikan masalah nyata terkait
elastisitas dan diminta untuk mencari solusi melalui

eksplorasi media pembelajaran.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Media pembelajaran yang dikembangkan ini dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada sekolah
menengah atas atau sederajat, terutama pada materi
elastisitas. Adapun saran pengembangan produk lebih
lanjut sebagai berikut.
1. Media hasil pengembangan dapat diuji coba lebih luas
lagi dengan materi fisika yang berbeda.
2. Pengembangan produk lebih lanjut dapat dilakukan
dengan mengembangkan fitur AR atau VR yang
memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi

langsung dengan elastisitas dalam bentuk 3D.
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Lampiran 2 Lembar Wawancara Peserta Didik

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

Marasumber : Anggun Kumala Sari

Instansi : SMA Futuhiyyah Mranggen
Kelas : X1
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah anda senang mengikuti Senang kalau paham materinya

pelajaran Fisika?

Menurut anda bagaimana cara

mengajar guru?
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(4]

Apakah guru selalu menggunakan
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setiap pembelajaran tanpa ada

Ta, menggunakan video youtube dan

menerangkan saja
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5 | Apakah anda aktif dalam Aktif
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didik untuk aktif dalam pembelajaran
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Lampiran 3 Tampilan Mabar Fisika
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Lampiran 4 Instrumen Validasi Ahli

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MABAR FISIKA BERBASIS

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AHLI

GOOGLE SITES UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK SMA PADA MATERI ELASTISITAS

Nama Validator
Jabatan
Instansi

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media pembelajaran mabar fisika
(maribelajar fisika) berbasis google sites untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik SMA padamateri elastisitas, maka penelitibemaksud mengadakan validasi
media pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket
dibawah ini sebagai validator ahli Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk
mengetahui kesesuaian pemanfaatan media pembelajaran dan sebagai pengukuran
kelayakan media sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya,

saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibusebagai validator ahlipada media

pembelajaran yang dikembangkan ini.

B. Petunjuk Penilaian

1. Mohon Bapak/Ibu membacaatau mempelajari terlebih dahulumedia pembelajaran

yang telah dikembangkan sebelum mengisi angketini.

2. Penilaian validasi ini terdapat 3 aspek yaitu aspek media, aspek materi dan aspek

kemampuan berpikir kritis.

3. Mohon Bapak/Ibu memberi penilaianSS, S, TS, atau STS pada pernyataan-pernyataan
berikut dengantandachecklist (v) padakolom penilaian yangtersedia.

Pedoman alternatif jawaban sebagai berikut.

Kriteria Keterangan Skor

Sangat Setuju (jika kelayakan media dengan

SS . 4

pernyataan pada angket sangat setuju)
S Setuju (jika kelayakan media dengan pernyataan pada 3
angket setuju)
TS Tidak Setuju (jika kelayakan media dengan pernyataan 2
pada angket tidak setuju)

STS Sangat Tidak Setuju (jika kelayakan media dengan 1

pernyataan pada angket sangat tidak setuju)

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran padakolom yang telah disediakan.
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C.

Lembar Penilaian

No Pernyataan Skor penilaian
' Y SS | s | TS | STs
Aspek Media
A.  Kualitas Media
1 Media mudah digunakan dalam pembelajaran
) baik di dalam kelas maupun diluar kelas
Media mudah dioperasikan dan tidak
2. memerlukan spesifikasi smartphone yang
terlalu tinggi
3 Media berjalan lancar dan tanpa jeda saat
" | pergantian tampilan
Media pembelajaran mendukung peserta didik
4. untuk terlibat aktif mengikuti proses
pembalajaran
B.  Desain Media
5. Komposisi dan desain layout proporsional
6 Desain dan warna yang dipilih serasi dan
' perpaduannya proporsional
7 Penerapan  warna  tidak  mengganggu
) keterbacaan teks
8. Jenis dan ukuran huruf proporsional
9. Penggunaanspasiantarbaris konsisten
10 Gambar animasi memiliki ukuran yang
" | proporsional
Aspek Materi
C. Kelayakan Isi
11. | Materisesuaidengan tujuan pembelajaran
12. | Materisesuaidengan peta konsep
13. | Materirelevan untukpeserta didik SMA
14. | Materidisajikan secara runtutatau sistematis
15 Konsep fisika dalam media tidak menimbulkan
" | pemahaman yang menyimpang
16 Isi materi memiliki Kketerikatan dengan
" | kehidupan sehari-hari
Contoh soal, latihan soal dan sejenisnya mampu
17. .
mengukur pengetahuan peserta didik
18. | Rangkuman sesuaidengan isi materi
D.  Kebahasaan
19. | Bahasayangdigunakan mudahdipahami
20. | Kalimatyangdigunakantidak bermaknaganda
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Tata kalimat yang digunakan mengacu pada

21. | kaidah tata bahasa Indonesia yang baik dan
benar
22 Pemilihan diksi dan penggunaan tanda baca
" | sudah tepat
23 Penggunaanistilah dan simbol fisika benar dan

kosisten

Aspek Kemampuan Berpikir Kritis

E.  Klasifikasi dasar (elementary clarification)
24 Media membantu peserta didik untuk
" | memfokuskan pertanyaan
25 Media mampu mendorong peserta didik
" | menganalisis sebuahargumen
26 Media menarik peserta didik untuk bertanya
" | dan menjawab suatu pertanyaan
F. Membangun keterampilan dasar (basic support)
Media mendorong peserta didik untuk
27. | mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber
informasi
Media mendorong peserta didik untuk
28. | mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
observasi
G. Interferensi (inference)
29 Media mendorong peserta didik untuk membuat
" | kesimpulan dengantepat
Media mendorong peserta didikmembuat dan
30. ) o
mempertimbangkan nilai keputusan
H.  Klasifikasilanjut (advance clarification)
Media mendorong peserta didik mendefinisikan
31| ... .
istilah dan mempertimbangkannya
32 Media pembelajaran mampu mendorong
" | pesertadidik mengidentifikasi asumsi
L Strategi dan taktik (strategies and tactics)
Media mampu mendorong peserta didik untuk
33. | mengatur strategi dan taktik dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan
34 Media mendorong peserta didik untuk

berinteraksi dalam diskusi kelompok
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D. Kritikdan Saran

E. Kesimpulan
Setelah mengisi tabel penilaian, mohon Bapak/Ibu melingkari angka dibawah ini sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
Media pembelajaran Mabar Fisika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik SMA kelas XI pada materi Elastisitas ini dinyatakan :
1.  Tidaklayaksehingga belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Layak digunakan tetapi denganbanyak revisi
3. Layakdigunakan tetapi dengan sedikit revisi
4.  Layakdigunakan tanpa revisi

*) Lingkari salah satu

Semarang, 2024
Validator

( .

NIP.
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Lampiran 5 Lembar Penilaian Validasi Ahli

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI ANLI

TERMADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MABAR FISIKA BERBASIS
GOOGLE SITES UNTUK MENINGEATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITS
PESERTA DIDIX SMA PADA MATER! ELASTISITAS

Nama Vatidator : B Joko Dudi feraseq, M-

Jabatan : Shan fordh dhan Fsra
Instansi : umu;imgoaurﬂg
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksarasa penge=nangin meda pembeiajsran mabar fivika (mani
belaar fisia) berdasis poagle sites untik meningiatice kemampuan berpikir iritis peserta
didik SMA pada materi alastivitas, maka pencilt bemuksad mengidakan valldasi media
pemieiajzsran lni. Oleh sebad it dimetron kesadiain Bapak/Iba mengp=i anghet dibawah il
sebaga validator ahli. Tujuan dari pengisian sngiet i adalsh untsi mengetahul kesessaian
pemanfaaran media pembeliaras das sebagi pesguicaran kelyyakan media sehiogga byak
digemaian dshim kegiatan pembelajsran. Sebelumnya, Sya sampadan terima kasih stas
hesediaan Bapak/Ibu sehagaé validator aall pads swdia pembelafaran yang dikembarghan
i,

B. Petunjok Penllalan
L Mehen Bapak/fou memiuca atau mempelafart terkebih dahuls media pembelsizran yang
telah dékembangion sebelum mengis! anghet m
zm“uwsmmmmﬁﬁmum
kemampuan berpiir kritis.
3. Mobon Bapait/Thu memberi penilaian SS, $, TS, atau STS pada pernyatzan-perayataan
Berikut dengan tana checklisz (/) pada kolom penilsan yang tersedia.
Pedoman alternatil jswahan sebagaf herikut.

Kriteria Keterangan Skor
s Sangat Setufu (1@ keliyakan mediz dengan %
pernyatain pads anghet Sngit setuju)
Sevfe (ja kelsyaan media dengan pernyataan
f pada anghet setuga] 3
Pey Mhﬁﬁnmﬁrm

Sangat Tidak Setuu (jka keloyakan media dengun
pernyataan pads anghet sgat tidak setujy) |

4 mmmmmmwmmmm
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C. Lombar Penllnlan

No,

Aspek Media

A Kualitas Media

L

Media mudah digunskan dalam pembelsaran balk d) dalsm
badas maupun di luar belas

L

Medla mudah  dloperashan  don  tdak  memeriulon
spesifibast smartphome yang terlalu tngg!

1

Modia becalan lancar dan tanpa jeds saat porgantisn
tampan

L

Medls pembelsaran mendukung peserta didik sntuk
Terbihat aktsl menpikutt prenes pembalaaran

SIRISNIS

. Dexain Media

Xompoe:sl dan desaln byout proporsonal

Desain dan warna yang dipilth serasi dan perpadusnnya
proporsianal

S

Tenerapan warna tidak mwoggangeu keterhacaan teks

-

Jesite dam uburan harul proporsionsl

Pengpunasn spast antarbaris konststen

Sle|m|~| o |w

Gambar animast memiil ulouran yang proporesonal

Aspek Matert

€ Kelayakan st

Materi sesual dengan tujuan petnbelajaron

Materi sevual dengan pots konsep

glele

Mater! relevan untuk peserta didik SMA

ILN

Materi disajikan secara runtut atau sistematis

B

Koasep fisika dalam media tidak menimbulkan pensahaman

yong menyimpang
st materi memiliki ketesikatan dengan kehidupan sehari-

17.

harl
Contoh soal, latihan sos) dan sejenisnys mampu mengukur
pengeahuan peserta didd

Rangkuman sesual dongan isl mater)

NS < [SISENS
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19, | Bahass yang degunshan mudah époham

20 | Kalimat yang digenskas tilok bermaira gods

7 Tata alimat yong Sigunaian memgscu pods lakdah tata

22. | Pemiiban diksl dan penggrenaan tands boca vadish tept

hakata Indonesks yang boik daa berar

23. | Penggensan istilah dae wimbel flafka besar dan kasisten

N | NISIS

Aspek Kemampuan Berpiir Kriths

£ Nmiflicas! dassr (clementisry onfication

FL

I‘“mﬂﬁ“

[ ———————

n.g.—nmmu-mﬁ
saaty pevtanyaan

NIS|S

F. Membangun keterampian dasac (bawc sapport)

n.

Media me=dorong prerta dKk untat mempertmbangian
Aywditalitas ssaty sember |nformas

% | mempertmbangtan b obuervast

Medis mendorong praerta (idik catek mengobservast dan

NS

G Interferensi finference)

n

Mrdia mendorong praerta dic(c extyk membeat kedmpulan

30

Media mendocveg peserts ddk  membuat  dan
acdai kepatvan

W Wantkat: langut (afeence clarticstion)

n

Medls mendorong peserta didik mendefinisian istilah dan

n

mempertimbanglanny
Medis pembelajarss mampu mesdorong peserta didik
Denpentificas asamu

S| IS s

L Strategs dan takeik (serategies and toctics)

Media mampu mendorong peserta didik untuk mengatur
stategd  dan Glok  dalam  mesyelessfian  sebush

Media mendorong peserts didik umtsk berinteraksi dalam
diskuy! kelompok

J<
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0. Kritil dan Saran

# Georets ufipedt labogbenn CF 7, ATF $im

'”ﬂ',w Flutulgant b ,Tr

sl ganpedlih UK Mm Firn
4 9;‘.&..\. o & et ailiaw Ypullali-

E Kesimpalan
Setelsh mengisi tabed pesilatan, mubon Bapak/Tte melngkar! angha dkawah i sesual
dengan peallaan Bapak/lbe
Medis pembelajaran Maber Fisika unuk meninghatian kemampuan berplior kritis peseria
0k SMA kelas X3 pords materi Blastisitas i dinyatakan -
1 Tidak bayak sehirgga belum dapat dgensksn dan mash memerlukan konvatasi
2. Layak digumakan tetapi desgaes banysk revist
(B) Lays digosakan tetapl demgan ekt revis)
4. Layok diguesakan targa revisi
*) Lingkari sakah satu

W A0 {2O0RON O
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LEMBAR PENILAIAN VALIDASI ANLY

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MABAR FISIKA BERBASIS
GOOGLE SITES UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK SMA PADA MATERI ELASTISITAS

Nama Validator 1 Mebommad biatul Tegiv. Mpd

labatan i Desen 7. Fnike
Instanst P in Wallsengs Sermamng
A Pengantar

Berhaitan deogan pelabssnisn pragembangin media pembelajaran mabar faiks (man
Delajar o) berbarts pooghe GIcT Untul Mmensnghathon bemampusn berpie kIt peserta
ik SMA pads mater) elastisitas, maks pemciity bemakaud mengadahan valdast medis
pembelaparan ind Oleh setub My dimohen besediamm Bapab/Thu mengsi snghet dibowah i
sebugal vatidatnr shll Tupesn dart pregiin anghed il sdalsh untuk mesgeabi) bevesusan
pemantastin medls pemmbelagaran dan sebagsl premgubnr an belayahan mesdis shinggs Leyoh
drgunakan dalam kegistss pembrlasrse Sebelommya sys sampuiias terims b st
Besediasm Mapak /I sebwgal valitstor shil pads medhs pembelaaran yang dikembsnghin
S

B Petunjuk Penilalan

1 Mobon Bapak/Ibu tmembacs stau mempelagart terlebih dabuly medis pembelsjsrsn yang
tetah dikembanghan srdelum menpe anghet im

2 Penilatan validas! I terdapat ) spek yalte sepek media, sepek matert dan spek
emanspoan berpikir hriti

3. Mohon Bapuk/ibe membert peadisten S5, 5 TS, staw STS pade permystasn-periyatssn
berikut dengan tanda checkiist (7) pada kolom penilatan yang tersedia.
Pedoman alleTratl! jawatun sebugal berikst

Kritaria Ketrrangan Shoe
s Sangat Setuju (o kelayshan medis dengan 4
pornystasa pads anghet sangat setagu)
s Setutu (jha krbyyakan media dengan pernystaan s
ks amghrt setuis)
TS Tidak Setufu (ks kelaysian media dengsn 2
permyatssn pada anghort tdak wrtuju)

srs | Someat Thdak Setuju (ks helayakan medla dengan |
POrTYatain pads anghet sangst tdak setufu)

4. Moboa Bapak/Ibu memberihan kritk dan saran pada kolom yang tedah disediakan.
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A Kualitas Medla

Media mudah digunakas dalam pembelajaran baik di dalam
kelas maupun di luar kelas

Media modah dioperasian dan  tidak  memeriulan
spesifikas] smartphooe yang terlalu tinggl

Media berjalan lancar dan tanpa jeda saat pergantizn

Komposts! dan desain layout proporsional

<

Deszin dan warma yang dipilih serasi dan perpaduannya
proparsional

<

Pencrapan warmna tidak mengganggu keterbacaan teks

8

Jents dan ukuran huruf proporsional

<

9.

Pengpunaan spasi antarbarts konsisten

<

10.

Gambar animasi memilild ukuran yang proporsioaal

Aspek Materi

C  Kelayakan s

1L

Matert sesuai dengan tujuan pembeiajaran

12,

Materi sesuai dengan peta konsep

13,

Materi relevan untuk peserta didik SMA

14

Materi disajikan secara runtut atau sistematis

15

Konsep fistka dalam medta tidak menimbulkan pemahaman
yang

16,

menylmpang
Isi materi memiliki ketertkatan dengan kehidupan schari-
hari

17.

Contoh soal, latihan soal dan sejenisnya mampa mengulcur
pengetabusn peserta didik

18

Rangkuman sesuai dengan isi matert
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D. Kebabhasaan

19.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

20.

Kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda

<<

21,

Tata kalimat yang digunskan mengacu pada kaidah tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar

<

22,

Pemilihan diksi dan penggunaan tanda baca sudah topat

<

23

Penggunaan istilah dan simbol Nsika benar dan kosisten

Aspek Kemampuan Berplidr Kritis

E Klasifikas! dasar (elementary clarification)

24,

Media membantu peserta didik untule memfokuskan
pertanyaan

25.

Media mampu mendorong peserta didik menganalisis
sebuah argumen

26.

Media menarik peserta didik untuk bertanya dan menfawab
suatu pertanyaan

F. Membangun keterampilan dasar (basic suppost)

27.

Media mendorong peserta didik untuk mempertimbangkan
kredibilitas suatu sumber (nformasi

28,

Media mendorong peserta didik untuk mengobservasi dan
mempertimbanglkan hastl observasi

G. Interferensi (inforence)

29.

Medla mendorong peserta didik untuk membuat kesimpulan
dengan tepat

30.

Modia mendorong peserta  didik  membuat  dan
mempertimbangkan nilal keputusan

H. Klasifikasi lanjut (edvance clarification)

3L

Media mendorong peserta didik mendefinisikan istilah dan
mempertimba;

3z

Media ran mampu mendorong peserta d
mengidentifikasi asumsi

I, Strategi dan taktik (stroteyies and toctics)

Media mampu mendorong peserta didik untuk mengatur
strategi  dan  taktik  dalam  menyelesalkan  sebuah
permasalahan

Media mendorong peserta didik untuk berinteraksi dalam
diskusi kelompok
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D. Kritik dan Saran

E. Kesimpulan
Setedah mangisi tabel penilalan, mohon Bapak/lt melingkarl angka dibawah inl seswsd
dengzan penilalan Bapak/Ibe.
Media pombelajaran Mabar Fisika untuk meningkatkan kemampusn berplkir kritis peserta
didilc SMA kelas X1 pada materi Elastisitas ini dinyatakan :
1. Tidak layak schingga belum dapat digunakan dan masih messerbskan konsultasi
2. Layak digunakan tetapl dengan bamyak revisi
: digunakan tetapi dengan sedkit revisi
4, Layak digunakan tanpa revisi
*) Linghari salah satu

Semarang, ¢ okhber 2024
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LEMBAR PENILAIAN VALIDAST ANLI

mmmmm“m
PESERTA DIDIK SMA PADA MATERI ELASTISITAS

Nama Validstor : Listypningrum, .0d

Jahatan 1 Gury Mapel Pko
st cMA Futubiggah Nangaen
A Pengantar

m*mm*w-ﬁ'l‘u
Seleyer Tirdna) bubaris ”~‘*w“m:
@bk SMA pads matert elaitictan, maka peosht! bemakiad mengadaban valsban! ar
—u—-uu—.--n--—-m-**m
#*nmmm*-ﬂ-—h*—-
*“Wﬁﬂ**-‘n““
bgumanan dolem kagistan pembelateran Sehriamrya sy rampadan tevima kauh stas
besedisan Rapaek T sebapa valedater sbil pace madis prmbeiisran yang Shembasgian
-

B Petunjuk Penilatan

1 Mohen Repab The memdics siss mempeiaian teriedd Sabuls media prmbeisaran yang
tetat Sikemiuzghan 1rde T men@n saghet

L Pendlaten valides! il terdapet § aspek yulte mipek media. mpek mater] dan aapek
bemnampass herpubir bemis

X Mohon Rapal/Tow member! peniiaian 55 5 T3, staw 5TS pada prrnystass-permyatasn
berfiut dengan tanda checkiist (/) pada kolom peatlaien yang tersedia
Pedoman anernats! jrwshan sehagel berbut.

Kriterta Keterangan Sheoe

Setupe (o brtsysan media dengan

B e e e gy | ¢

s | St ORa heloysian medhs dengan permyataan |
pada engret secra)

- Tidak Setuta (Jia kelayskan media dengan

. permystas pada anghet tidak setuju)

srs | Sangat Thdak Setufu (Jika kelayskan medsa dengan 1
PerTatann pada anghet sangat tidak setuiu)

4 Mohoe Rapal/lia memsberikan kritik dan saran paca kniom yang telsh disediskan.
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C. Lembar Penllsian

Skor penfialan

s | s | TS |sTS

Aspek Media

A Xmalites Media

1.

Media mudah digesaiae daiam pembelziaran badk di dalam
kelas maupus & hear el

2

Media modah doperasion dan tdak memeriuicon
spesifikas smartphone yaog terials tagp

3

Media derlan Lacar da Dopa jeds taat perpantion
tampiian

4

Mediz pembelsjaran mendubung peserts Sk watuk
tertibat 3kzf menglicsts proses pembalsjaran

B Desain Media

Kompons: dan desata layvat proporsionsl

Desain dan warma yang diplih serasi dan perpadcannys
proporzional

Penerspan warna tidak menggenggn katerbacaan wic

Jenis dan ulcuran buref proporstonal

 ISISIK] S S SIS

Peogzunaan spas antarbarts konsistes

Gambar animasi memdiic sicaran yang propornoaal

Aspek Materi

C  Xelayaias Isi

Maters sevedi Sengan tufuan pembelaaren

Materi sesusi dengan peta konsep

Materi relevan untuk peserts didik SMA

Mater{ disafikan s0car3 runts: atau sistematis

Koasep fisiks dalam media tidak menimbulice pemahaman

m-’-m—uw-un-m

~| pengemabuan peserta didik

harf
Cootoh soal latthan soal dan sejenisnys mampe mengukar

Rangkuman sesuai dengan isi materi

LI SISISKIS]SS
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0. Kebahassan

19, | Bahasa yang digunalcan mudah dipabam|

20, | Kalimat yang digunalan tidak bermakna ganda

.

Tata kalimat yang digunakan meagacu pada kaldah tata
bahasa Indonesla yang balk dan benar

22. | Pemilihan diksl dan penggunaan tanda baca sudah tepat

23, | Penggunaan lstilah dan simbaol fistka benar dan kosisten

KISISISR

Aspek Kemampuan Berplidr Kritis

E. Klasifikasl dasar (elementary clarification)

nldhmh-mpmdlﬁmu&mm

<

25, | Media mampu mendorong peserta didik menganalisis

sebuah argumen

2 Media monarik pesorta didik untuk bertanya dan menjawab

suatu pertanysan

¥, Membangun keterampilan dasar (basic support)

27

Media mendorong peserta didik untuk mempertimbangkan
Kredibilivas suatu sumber informasi

28, Media mendorong peserta didik untule mengobservasi dan

mempertimbangkan hasil observast

G, Interferens! (inference)

29

Media mendorong peserta didik untuk membuat kesimpulan
t

ao.

Media mendorong  pederta  didik  membuat  dan
mempertimbangkan nilal keputusan

<

H. Klasifikas! lanjut (advance clarification)

i

Media mendorong peserta didik mendefinisiian istilah dan
mem,

2.

<

Medin pombelajaran mampu mendorong peserta didik
mengldentifikas asumal

I Strategl dan taktik (strategies and tactics)

Media mampu mendorong poserta didik untuk mengatur
strategf  dan  taktk dolam  menyelosallan  sebuah

M.

permasalahan "
Media mendorong peserta didik untuk berinteraksi datam
dinkus| kelompak
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p. Kritik dan Saran

Medic punbelajatan 49 diberikan songad kagus dan
wudalh diguna\rm\ ok Siswa. Materi Y4 m_'}'l
wudah dipalaami . et menguieur feagetabun cicwa

dg cors 3 menyenangon -

Pron tetagt 19 sangal disoyosgran, mater fukum Hookes
don Pagkichos Kidak Secarn lmgoung diajprean dom
maderi {idak dercontumt dalam Kurrulum Werdefa.
Sofar. fongat bagus unhde menamboh fengetahuan Siswa
6eod Job B Nﬂh'Ya.-.

E Kesimpulan

Setelah mengisi tabel penilaian, mobon Bapak/tbu melingkari angka dibawah Inl sesuai
dengan penitaian Bapak/Ibu.

Media pembelajaran Mabar Fisika untuk meningkatkan kemampuan berpildr kritis peserta
didlk SMA kelas X1 pada materi Elastisitas inf dinyatakan :

1. Tidaklayak sehingga balum dapat digunaican dan masth memertukan korsultast

2 Layak digunakan tetapi dengan banyak revist

3. Layak digunakan tecapi dengan sedikit revist

(® Layak digunakan tanpa revisi

*) Linglari salah sats
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Lampiran 6 Hasil Penilaian Validitas Ahli

No. Aspek Jumlah | Skor Validator Skor Rata-Rata | Presentase
Item | Maks 1 2 3 Penilaian Penilaian

1 Media 10 40 37 35 38 36,7 92%
2 Materi 13 52 51 44 52 49,0 94%
3 Berpikir Kritis 11 44 44 37 39 40,0 91%

Nilai rata-rata keseluruhan 41,9

presentase keseluruhan 92%

Kategori Sangat Layak
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Butir Soal

LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Mabar Fisika (Mari Belajar Fisika) Berbasis Google Sites untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA pada Materi Elastisitas

Peneliti : Nuhya Nabila

NIM : 2008066037

Nama Validator

Jabatan

Instansi

A. Petunjuk Penilaian
1. Mohon Bapak/Ibu mengisi nama, jabatan , dan instansi pada kolom yang telah disediakan.
2. Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pertimbangan validator terhadap instrumen yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan skor pada kolom yang sudah disediakan, dengan pedoman penilaian instrumen
sebagai berikut:

Kriteria Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Kurang Setuju (KS) 2
Sangat Kurang Setuju (SKS) 1

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar penelitian yang sudah disediakan.
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B. Lembar Penilaian

No Aspek Butir Soal
1[2]3]4]5]6]7][8]9]10]11]12]13]14] 15

Materi

1. Butir soal sesuai dengan materi elastisitas

2. Isi materi sesuai dengan tingkat berpikir kritis

Persamaan, simbol, dan konsep dalam butir soal akurat

Butir soal sesuai dengan indikator kemampuan berpikir

4 kritis

Konstruksi Soal

5. Petunjuk pengerjaan soal jelas

6 Soal menggunakan kata tanya atau perintah yang
" | menuntut peserta didik berpikir kritis

7. Penggunaan jenis huruf, ukuran, dan spasi proporsional

8 Tabel, gambar, grafik, atau yang sejenisnya disajikan
" | dengan jelas dan terbaca

9 Penggunaan kalimat tidak menimbulkan penafsiran
" | ganda

Bahasa

10. | Bahasa yang digunakan dalam soal komunikatif

11. | Penggunaan bahasa dalam soal mudah dipahami

12 Bahasa soal sesuai dengan kaidah ejaan yang
" | disempurnakan (EYD)
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C. Kritik dan Saran

Semarang,

Validator

NIP.
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Lampiran 8 Lembar Penilaian Validasi Butir Soal

LEMIAR VALIDASI BUTIE S0AL
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LEMBAR VALIDASS SIITS SOAL
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Lampiran 9 Hasil Validitas Butir Soal

Butir validator S1 Sy S3 ¥s | N(c-1) \% Ket
1 2 3
Butir 1 3,4 3,5 3,9 2,4 2,5 2,9 7,8 9 0,867 | Sangat Valid
Butir 2 3,5 3,2 3,7 2,5 2,2 2,7 7,4 9 0,822 | Sangat Valid
Butir 3 3,7 3,1 3,9 2,7 2,1 2,9 7,7 9 0,856 | Sangat Valid
Butir 4 3,8 3,2 3,7 2,8 2,2 2,7 7,7 9 0,856 | Sangat Valid
Butir 5 3,7 3 3,7 2,7 2 2,7 7,4 9 0,822 | Sangat Valid
Butir 6 3,6 3,2 3,7 2,6 2,2 2,7 7,5 9 0,833 | Sangat Valid
Butir 7 3,6 3,8 3,7 2,6 2,8 2,7 8,1 9 0,900 | Sangat Valid
Butir 8 3,7 3,2 3,5 2,7 2,2 2,5 7,4 9 0,822 | Sangat Valid
Butir 9 3,8 3,2 3,8 2,8 2,2 2,8 7,8 9 0,867 | Sangat Valid
Butir 10 3,6 3,3 3,8 2,6 2,3 2,8 7,7 9 0,856 | Sangat Valid
Butir 11 3,8 3,6 3,8 2,8 2,6 2,8 8,2 9 0,911 | Sangat Valid
Butir 12 3,6 3,7 3,7 2,6 2,7 2,7 8 9 0,889 | Sangat Valid
Butir 13 3,7 3,7 3,7 2,7 2,7 2,7 8,1 9 0,900 | Sangat Valid
Butir 14 3,8 3,9 3,7 2,8 2,9 2,7 8,4 9 0,933 | Sangat Valid
Butir 15 3,6 3,5 3,87 | 2,6 2,5 | 2,87 | 7,97 9 0,886 | Sangat Valid
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Lampiran 10 Lembar Jawaban Hasil Uji Coba
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Lampiran 11 Hasil Uji Reliabilitas Soal

No Butir Soal

Ne Nama 11213145 678109 [10]11]12]13]12]1s|umiab
1 |ABI RISMAWAN 2 5 4 3 3 7 4 10 4 8 4 4 8 5 7 78
2 |ADRIAN NAUFAL AKMAL 3 7 10 1 3 5 7 10 7 8 8 2 8 6 3 88
3 |AJENG PAMUJI SYUKUR 5 10 10 5 7 7 10 10 10 8 8 8 10 7 10 125
4 |ALFIYATUR ROHMAH 5 10 10 7 10 9 8 7 8 10 10 10 7 10 10 131
5 |ALVAN NASHRUL KHAQ 2 8 10 3 8 10 7 4 4 4 5 4 3 2 3 77
6 |ANISAH HILMY 5 10 10 5 8 10 10 10 10 8 4 7 7 7 7 118
7 |DAFFA ATIASSYAH 7 10 10 1 10 10 8 7 8 10 10 10 10 10 7 128
8 |DIAN HANIK QURRATU 2 7 7 3 7 6 3 4 8 7 7 3 7 4 7 82
9 |DIMAS ANDRIAN SETIAJI 3 8 7 5 3 4 4 4 3 8 4 10 7 8 10 88
10 [EZZAR ANGGA RADITYA 3 7 10 5 8 7 8 10 10 10 7 10 10 8 10 123
11 |KARIMATUS ZAHRA ANGGIS 2 10 7 1 7 7 7 7 5 5 4 4 10 3 3 82
12 |MEDYTA ZAZIRA ZAINI 3 10 10 5 10 10 10 10 8 10 8 10 7 8 5 124
13 |MUHAMMAD ABID MAULANA 5 10 10 5 10 7 8 10 8 8 8 8 7 10 8 122
14 [MUHAMMAD TAUFIQ AGUS 3 7 6 3 3 4 7 10 4 7 5 10 4 3 7 83
15 |MUHAMMAD YUSUF ALHADI 3 10 10 7 8 10 10 10 7 10 7 10 10 8 7 127
16 |[RISALATUL KHAIRIYAH 8 10 10 7 10 8 10 10 10 8 10 10 10 8 7 136
17 |SILVIA NUR ASYHARI 2 7 10 1 5 10 3 7 4 7 7 3 10 4 7 87
18 |TASYA NAYADA 5 | 7 [10] 5 | 5 | 4 10 717 10| 4] 2] 7155 9%
19 |WAHYU DWI CANDRA 5 10 10 10 7 7 7 7 10 10 7 10 10 10 6 126
20 |ZAHWA SHOHIBUL GHIFAR 3 10 7 1 3 7 10 8 3 7 8 4 4 5 3 83

si 1,74 | 163 | 1,83 | 250 | 2,67 | 2,14 | 2,42 | 2,22 | 2,53 | 1,73 | 2,10 | 3,12 | 2,24 | 2,56 | 2,37 21,97
Siz 3,01]|266|336]|624]| 714|458 584|494 |641 | 298| 441 | 9,73 | 5,01 6,58 ]| 5,62 482,87
Ysi? 78,50
i 0,90
Kategori Sangat Baik
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Lampiran 12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

124

N N No Butir Soal lah
° ama 1 [ 2 [3[4]5 [6 7809 [10][11]1z]13][1a]1s "™
1 [ABI RISMAWAN 2 5 4 3 3 7 4 10 4 8 4 4 8 5 7 78
2 |ADRIAN NAUFAL AKMAL 3 7 10 1 3 5 7 10 7 8 8 2 8 6 3 88
3 [AJENG PAMUJI SYUKUR 5 10 10 5 7 7 10 10 10 8 8 8 10 7 10 125
4 |ALFIYATUR ROHMAH 5 10 10 7 10 9 8 7 8 10 10 10 7 10 10 131
5 [ALVAN NASHRUL KHAQ 2 8 10 3 8 10 7 4 4 4 5 4 3 2 3 77
6 [ANISAH HILMY 5 10 10 5 8 10 10 10 10 8 4 7 7 7 7 118
7 |DAFFA ATIASSYAH 7 10 10 1 10 10 8 7 8 10 10 10 10 10 7 128
8 |DIAN HANIK QURRATU 2 7 7 3 7 6 3 4 8 7 7 3 7 4 7 82
9 |DIMAS ANDRIAN SETIAJI 3 8 7 5 3 4 4 4 3 8 4 10 7 8 10 88
10 |EZZAR ANGGA RADITYA 3 7 10 5 8 7 8 10 10 10 7 10 10 8 10 123
11 |KARIMATUS ZAHRA ANGGIS 2 10 7 1 7 7 7 7 5 5 4 4 10 3 3 82
12 |MEDYTA ZAZIRA ZAINI 3 10 10 5 10 10 10 10 8 10 8 10 7 8 5 124
13 |MUHAMMAD ABID MAULANA 5 10 10 5 10 7 8 10 8 8 8 8 7 10 8 122
14 |[MUHAMMAD TAUFIQ AGUS 3 7 6 3 3 4 7 10 4 7 5 10 4 3 7 83
15 |MUHAMMAD YUSUF ALHADI 3 10 10 7 8 10 10 10 7 10 7 10 10 8 7 127
16 |RISALATUL KHAIRIYAH 8 10 10 7 10 8 10 10 10 8 10 10 10 8 7 136
17 [SILVIA NUR ASYHARI 2 7 10 1 5 10 3 7 4 7 7 3 10 4 7 87
18 |TASYA NAYADA 5 7 10 5 5 4 10 7 7 10 4 4 7 5 5 95
19 |WAHYU DWI CANDRA 5 10 10 10 7 7 7 7 10 10 7 10 10 10 6 126
20 |ZAHWA SHOHIBUL GHIFAR 3 10 7 1 3 7 10 8 3 7 8 4 4 5 3 83
Rata-rata 3,80 | 865|890 | 415 | 675 | 745 | 7,55 | 810 | 690 | 815 | 6,75 | 7,05 | 7,80 | 6,55 | 6,60
Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
TK 0,38 10,865| 0,89 |0,415]0,675]0,745(0,755| 0,81 | 0,69 [ 0,815 0,675]0,705| 0,78 [ 0,655| 0,66
Kriteria Sedang|Mudah|Mudah|Sedang|Sedang|Mudah| Mudah|Mudah|Sedang|Mudah|Sedang|Mudah{Mudah|Sedang|Sedang]




Lampiran 13 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

125

No Butir Soal
No Nama 1 [ 2 [ 3 4567 89 [10][11][1z]1s]1a 15" mah

15 |RISALATUL KHAIRIYAH B 10 10 7 10 B 10 10 10 8 10 10 10 B 7 136
4 |ALFIVATUR ROHMAH 5 ] ] 7 10 9 ] 7 ] 10 10 10 7 10 ] 131
7_|DAFFA ATIASSYAH 7 i0 i0 i 10 10 7 ] 10 10 10 10 10 7 128
15 |MUHAMMAD YUSUF ALHADI 3 10 10 7 B 10 10 10 7 10 7 10 10 B 7 127
19 [WAHYL DWI CANDRA 5 10 10 10 7 7 7 7 ] i0 7 ] 10 10 126
3 [AJENG PAMUIL SYUKUR 5 i0 i0 5 7 7 10 10 10 ] ] ] 10 7 i0 125
12 |MEDYTA ZAZIRA ZAINI 3 10 10 5 10 10 10 10 8 10 8 10 7 B 5 124
10 |[EZZAR ANGGA RAD[TYA 3 7 ] 5 i 7 ] 10 10 10 7 10 10 i ] 123
13 |MUHAMMAD ABID MAULANA 5 10 10 5 10 7 8 10 8 8 8 8 7 10 B 122
& |ANISAH HILMY 5 10 10 5 8 10 10 10 10 8 4 7 7 7 7 118
18 |TASYANAYADA 5 7 10 5 5 4 10 7 7 10 4 4 7 5 5 a5
2 |ADRIAM NAUFAL AKMAL 3 7 10 1 3 5 7 10 7 8 8 2 8 (-] 3 88
9 |DIMAS ANDRIAN SETIAJI 3 i 7 5 3 4 4 4 3 ] 4 10 7 i ] &8
17 |SILVIA NUR ASYHARI 2 7 10 1 5 10 3 7 4 7 7 3 10 4 7 87
14 |MUHAMMAD TAUFIQ AGUS 3 7 (-] 3 3 4 7 10 4 7 5 11i] 4 3 7 H3
20 |ZAHWA SHOHIBUL GHIFAR 3 10 7 i 3 7 10 ] 3 7 ] 4 4 5 3 a3
B |DIAN HANIK QURRATU 2 7 7 3 7 -] 3 4 8 7 7 3 7 4 7 HZ
11 |HKARIMATUS ZAHRA ANGGIS 2 10 7 1 7 7 7 7 5 5 4 4 111} 3 3 a2
1 [ABI RISMAWAN 2 5 4 3 3 7 4 10 4 ] 4 4 ] 5 7 78
5 |ALVAN NASHRUL KHAQ 2 B 10 3 B 10 7 4 4 4 5 4 3 z 3 77

¥X T8 173 178 83 135 1449 151 162 138 163 135 141 156 131 132

Skor Maks ] ] ] 10 10 10 ] 10 10 10 10 10 10 10 ]

N*50% 10

Hats-Hats Atas 4.9 9.7 10 5.7 88 85 89 9.1 89 9.2 79 9.3 88 86 7.7

Rata-Rats Eawsh 27 76 78 26 4.7 6.4 6.2 7.1 49 7.1 5.6 4.8 68 45 5.5

juiyg 0.2z 021 0,22 031 041 0,21 0.z7 0z 0.4 0,21 0.23 045 0z 041 022

Hriteria Cukup | Cukup | Cukwp | Cukup | Baik | Culup | Cukup | Cukup | Baik | Cukup | Cukup | Baik | Cukup | Baik | Culbup

sy o d o ay
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Lampiran 14 Kisi-Kisi Soal

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan 1 SMA

Kelas /Fase (XI/F
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Elastisitas
Bentuk Soal : Uraian

Tujuan pembelajaran : 1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep elastisitas
2. Peserta didik mampu mendefinisikan besaran-besaran elastisitas yaitu tegangan, regangan dan modulus elastisitas
3. Peserta didik mampu menjelaskan kensep hukum Hooke
4. Peserta didik mampu peserta didik menelaah susunan pegas seri, paralel, dan campuran
5. Peserta didik mampu menganalisis sifat elastisitas dan hukum Hooke dalam kehidupan sehari-hari

Aspek [.(e_mam_p_uan [lldl]ﬂ-ltol_‘ [i_ema_rr!puan Indikator Soal No.

Berpikir Kritis Berpikir Kritis Soal
Memberikan Menjawalb pertanyaan Disajikan sebuah cerita yang berisi pernyataan terkait permasalahan moedulus 4
penjelasan sederhana elastisitas. Peserta didik diharapkan mampu menganalisis pernyataan terkait kensep
(elementary modulus elastisitas.
clarification) Disajikan gambar dua rangkaian pegas campuran, peserta didik mampu menganalisis [ 10

susunan pegas yang berbeda,
Menganalisis argumen Disajikan informasi dua erang melakukan percobaan rangkaian pegas dengan susunan | 13

berbeda. Peserta didik mampu menganalisis argumen vang lebih tepat berdasarkan
hasil perhitungan pertambahan panjang pegas pada rangkaian seri dan paralel.

Membangun Memberikan argumen Disajikan spesifikasi shockbreaker mobil, peserta didik mampu memberikan argumen 8

keterampilan dasar terkait kenyamanan mobil berdasarkan perubahan panjang shockbreaker.

(basic support) Disajikan gambar secrang anak bermain kuda-kudaan di taman bermain, Pesertadidik | 15
mampu memberikan argumen terkait pengaruh energi potensial pegas pada kuda-
kudaan,
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Mempertimbangkan Disajikan dua sumber untuk memverifikasi hasil suatu percobaan. peserta didik | 12
apakah sumber dapat mampu mengevaluasi informasi dari dua sumber berdasarkan nilai konstanta pegas.
dipercaya atau tidak
Menyimpulkan Menginduksi dan Disajikan sebuah kasus neraca pegas yang diberi beban melebihi kapasitas | 1
(inference] mempertimbangkan maksimalnya, Peserta didik mampu menyimpulkan batas elastis suatu bahan.
hasil induksi Disajikan informasi hasil eksperimen sifat elastisitas dua jenis kawat. Peserta didik 5
mampu menyimpulkan kawat mana yang memiliki nilai modulus young lebih besar.
Mendeduksi dan Disajikan tabel hasil data praktikuom hukum hooke. Peserta didik mampu 9
mempertimbangkan menyimpulkan pegas mana yang sejenis berdasarkan konstanta pegas dan
hasil dedulksi mengurutkan konstanta pegas.
Memberikan Mengidentifikasi dan Disajikan informasi susunan paralel pegas pada kasur springbed. Peserta didik 6
penjelasan lebih mempertimbangkan mampu mengidentifikasi kenyamanan kasur berdasarkan perubahan panjang pegas
lanjut (advance suatu asumsi yang terjadi.
clarification) Disajikan informasi sebuah kabel baja vang digunakan pada crane. Peserta didik 11
mampu mengidentifikasi nilai modulus elastisitas hasil perhitungan dengan
modulus elastisitas yang disajikan.
Mengidentifikasi istilah | Disajikan informasi dua ayunan kayu dengan bahan tali yang berbeda. Peserta didik 3
dengan mampu menganalisis regangan masing-masing tali dan mengidentifikasi tali mana
mempertimbangkan yvang lebih elastis.
kriteria vang tepat
Menyusun strategi Memutuskan suatu Disajikan informasi rencana penggunaan tali nilon untuk mengangkat suatu beban. | 2
dan taktik (strategy tindakan Peserta didik mampu menentukan tindakan supaya tali nilon tersebut cukup kuat.
and tactics] Disajikan kasus penggunaan pegas pada chest expander. Peserta didik mampu 7
menentukan tindakan agar chest expander aman digunakan.
Disajikan informasi secrang pemanjat tebing menggunakan tali elastis. Peserta didik | 14

mampu menentukan tindakan untuk memastikan tali cukup aman jika terjatuh dari
ketinggian tertentu.
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Lampiran 15 Pedoman Penskoran

Neraca pegas tersebut memiliki kapasitas maksimal 0,5 kg dan
Rika menggantungkan buah seberat 1 kg pada neraca tersebut
selama 10 menit. Setelah buah diambil, skala pegas tidak
kembali ke nol. Kemudian, Rika menceba menggunakan neraca
pegas itu untuk menimbang beras seberat 200 gram. Namun,
meskipun beban yang lebih kecil diberikan, pegas tetap tidak
menunjukkan hasil yang akurat dan bahkan tidak bergerak
seperti sebelumnya. Berdasarkan konsep elastisitas, apa yvang

dapat kamu simpulkan dari kejadian tersebut?

ketika Rika menggantungkan buah seberat 1 kg pada neraca
pegas yang kapasitas maksimalnya hanya 0.5 kg. Beban yang
terlalu pegas

deformasi

besar menyebabkan melewati batas

elastisitasnya dan mengalami permanen.
Akibatnya, setelah beban 1 kg diangkat, pegas tetap dalam
keadaan terdeformasi dan tidak dapat berfungsi dengan baik.
Ketika Rika mencoba menimbang benda yang lebih ringan
(200 gram), pegas tidak lagi manunjukkan hasil yang akurat
atau bahkan tidak bergerak. Ini terjadi karena pegas sudah
tidak akan

bergerak dengan benar dan kehilangan kemampuan untuk

terdeformasi permanen, akibatnya pegas
memberikan pembacaan yang akurat baik untuk beban yang

lebih besar maupun lebih kecil.

Skor
No. Soal b
o oa Jawaban Maksimal
1. | Perhatikan gambar neraca pegas berikut! Berdasarkan konsep elastisitas, dapat disimpulkan bahwa 10
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Dika hutan, dan berencana

menggantungkan tas dengan massa 10 kg di atas pohon

sedang  berkemah di

menggunakan tali nilon berdiameter 2 om. Diketahui batas
tegangan maksimum pada tali nilon tersebut adalah 50 Mpa

[50 x 104 N/m®), Apakah tali nilon tersebut cukup kuat untuk
menahan tas Dika, dan apa tindakan yang harus diambil Dika
jika tali ridak cukup kuat untuk mengangkat tas? (g= 10 m,/s%)

Diketahui:

m=10kg

d=2em=2.10""m

r=lem=1.10"%m

Fyaks = 50 105N fm*

Ditanya: Apakah tali nilon tersebut cukup kuat untuk
menahan tas Dika, dan apa tindakan yang harus diambil Dika
jika tali tidak cukup kuat untuk mengangkat tas?

L)

Dijawab:

Tegangan tali nilon

m

F :m.g:inkg.m;: 100 F

A=mri=(31411x 107 % m)* = 314 ®x 107*m*
F_ 100N
AT R et
Berdasarkan hasil
tegangan pada tali nilon (3,18 ® 10* ¥,/m*) lebih kecil dari
batas maksimum tegangan tali nilon (50 x 106 N/m®). Jadi,

F= = 31,8 % 10*N/m?*

perhitungan  menunjukkan bahwa

tali nilon tersebut cukup kuat untuk mengangkat tas yang

berisi makanan.

# Tindakan yang harus diambil Dika jika tali nilon tersebut

tidak cukup kuat untuk mengangkat tas adalah Dika harus
mencari tali yang lebih kuat atau mengurangi berat beban
yvang digantung.

L)
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Di sebuah taman bermain, terdapat dua ayunan kayu yang
digantung dengan tali. Ayunan pertama menggunakan tali
dadung, sedangkan ayunan kedua menggunakan tali nilon,
Kedua tali ayunan memiliki panjang awal yang sama, yaitu 2
meter, Dua anak bermassa 20 kg naik ke ayunan, Setelah anak
tersebut duduk di ayunan, panjang tali dadung berubah
menjadi 2,04 meter, sementara panjang tali nilen berubah
menjad: 2,03 meter,

3. Hitunglah regangan masing-masing tali!

b, Berdasarkan nilai regangan manakah tali yang lebih

elastis?

Diketahui:

F=m,g=20,10=200N (sama antara tali dadung dan nilon
Ly=2m

Aldadung=L—-L1,=204-2=004m
Alnilon=L—-1L;=203-2=003m

Ditanya: regangan masing-masing tali dan tali mana yang
lebih elastis?

Dijawab:
a. Regangan tali dadung
AL, 004m
E= T = 2— =002
Regangan tali nilon
_ AL, 003m _ 0015
TR | s

b, Berdasarkan hasil perhitungan dapatdiidentifikasibahwa
tali dadung wmemiliki nilai regangan lebih besar
dibandingkan tali nilon, menunjukkan bahwa tali dadung
lebih elastis dibandingkan tali nilon,
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Pak Yoyo berbelanja material 4di toko Anugerah. Pak Yovo
membeli dua kawat dengan ukuran yang sama, didapati bahwa
kawat A memiliki modulus elastisitas 3 kali lebih besar
dibanding kawat B. Berdasarkan informasi tersebut manakah
dari dua pernyataan berikut vang benar? Jelazkan berdazarkan
konsep elastisitas, mengapa Anda memilih pernyataan
tersebut!

Pernyataan 1 : Fak Yoyo perlu memberikan gaya tarik sebesar
3 kali lipat pada kawat B dibanding kawat A untuk
mendapatkan pertambahan panjang yang sama.
Pernyataan 2 : Pak Yoyvo perlu memberikan gaya tarik sebesar
3 kali lipat pada kawat A dibanding kawat B untuk
mendapatkan pertambahan panjang yvang sama.

Dari kedua pernyataan tersebut hal yang harus dilakukan Pak
Toyao adalah pernyataan 2 (Pak Yoyo perlu memberikan
gaya tarik 3 kali lipat pada kawat A dibanding kawat B
untuk mendapatkan pertambahan panjang vang sama).
Pernyataan 2 dipilh karena berkzitan dengan modulus
elastisitas kawat A yang 3 kali lebih besar dari kawat EB.
Semakin besar modulus elastisitaznya maka semakin kaku
suatu bahan artinya pertambahan panjangnya kecil sehingga
agar kawat A memiliki pertambahan panjang yvang sama
dengan pertambahan kawat B maka Pak Yoyo harus
memberikan gaya tarik 3 kali lipat pada kawat A

Perbandingan Kawat A dan B:
+ Hawat A memiliki modulus elastisitas yaitu 3 kali lebih
besar dibandingkan kawat B [E4=3E&).

Untuk kawat A:
AL Fa. L
AT ABE
Untuk kawat B:
AL, = —e-t
8= 1%
Substitusikan ALadan ALe
Ful _ Fal
A3E;  AE;
Fa_ o
ElL
Fy = 3Fy

Kesimpulan:

Pak Yoyo perlu memberikan gaya tarik sebesar 3 kali lipat
pada kawat A dibandingkan kawat E untuk mendapatkan
pertambahan panjang yang sama. Oleh  karena ity
Pernyataan 2 benar.
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Perhatikan gambar berikut!

Kawat temsbags

Bawak ak

Ly=2m

Andi akan mengukur sifat elastisitas dart dua jenis kawat,
sebagaimana pada gambar. Setelah memberikan gaya sebesar
500 N pada masing-masing kawat, Budi mencatat bahwa kawat
tembaga mengalami perpanjangan 1.5 mm, sementara kawat
aluminium mengalami perpanjangan 2 mm. Simpulkan kawat
vang memiliki modulus young lebih besar?

Diketahui:

F =500N

HKawat tembaga

Ly=2m

A =1mm®=1x10"%m*
AL=15mm = 1.5x 10 *m
Kawat aluminium

Ly=2m

A =2mm® = 2x 10 "m*

Al=Zmm=2x10"m

Ditanya: Medulus Young [(E) untuk masing-masing kawat dan
bandingkan hasilnya.

(5]

Dijawahb:

Modulus Young kawat tembaga

E _FLy _ S00N.2m

FAMBGAS T AL T 1x10%mE. 1,6 % 10 °m
= e _ 567 ¥ 10N m
TLEx 100 wim

Modulus Young kawat aluminium

e _FlLy S00N. Zm

aluminium = AT T Tx 10 "me. 2 x 10 'm
=999 _ 25x 10''N/m?
RS Nim

Kesimpulan:
Erembaga = 607 X 10V N fm*

Eptuminiusm = &5 X 10N m*
Dari hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa Modulus Toung
untuk kawat tembaga lebih besar dibandingkan dengan
kawat aluminium. Yang menunjukkan kawar tembaga lebih
kuat dan lebih kaku dibandingkan kawat aluminium, karena

memiliki nilai Medulus Young yang lebih tinggi.

L1}
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Sebuah kasur springbed terdivi dari 100 pegas identik yang
disusun paralel dengan setiap pegas memiliki konstanta pegas
EQ0M/m, Kasur springbed ini dirancang dengan perubahan
panjang maksimum 0,04 m, Cika dengan berat 800 N berbaring
di kasur tersebut dan berat tubuhnya terdistribusi merata ke
seluruh pegas, Diasumsikan springbed cukup nyaman
digunakan Cika, apakah benar asumsi tersebut? jelaskan
berdasarkan konsep hukum hooke!

Diketahui -

n = 100 pegaz

k =G00ON/m

AL maksimum = 0,04 m
F=600N

Ditanya : apakah springbed cukup nyaman digunakan Cika,
dengan berdasarkan hasil perhitungan perubahan panjang
pegas yang terjadi?

(]

Dijawab:
Konstanta total
T

N
Kprat = 1.5 = 100 .[sno—] = 50000 N/m
m

Perubahan panjang pegas
F s00N

M=z———— =
Kioeey  S0000 N /m

=0,012Zm (1,2 em)

Perubahan panjang pegas yang terjadi ketika Cika berbaring
di atas kasur adalah 0,012 m (1,2 em), yang jauh lebih kecil
daripada batas maksimum perubahan panjang 0,04 m (4 em).
Dengan demikian, springbed tersebut culup nyaman
digunakan oleh Cika karena tidak melampaui batas
maksimum perubahan panjang yang dirancang.

L>]
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Anton melatih otot lengannya dengan chest expander seperti
pada gambar. Chestexpander yang digunakan Anton memilik:
konstanta elastizitas 150 N/m dan tarikan maksimum sebesar
120 cm dar: postsi awal Tindakan apa yang harus lakukan
Anton untuk menentukan besar gaya yang aman ketika
menggunakan chest expander tersebut?

Diketahui:

k=150N/m

Al =120em=12m

Ditanya : Apa tindakan yang harus diambil Anton untuk
menentukan besar gaya yang aman ketika menggunakan
chest expander tersebut?

Dijawab:
Untuk menentukan gaya yang aman saat menggunakan chest
expander, Anton dapat mengambil tindakan berikut:

- Menetapkan batas gaya maksimum
Fruoxs = K oBLyaye = (150 N/mi(1,2m) = 180N

- Anton harus memastikan bahwa gaya yanga berikan tidak
melebihi gaya maksimum 180 N.

- Memantau dan mengatur tarikan: Anton sebaiknya
memastikan bahwa ia tidak menarik pegas melebihi batas
elastisitas chest expander (120 om), Menambah
tartkanpegas secara berlebithan dapat mengakibatkan pegas
putus atau berpotensi membahayakan diri.
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Budi memiliki mebil yang digunakan untuk bepergian bersama

teman-temannya, meobil tersebut terdapat sejumlah

shockbreaker dengan konstanta sistem pegas 15 x 104 N/m. [ika

massa mobil (fanpa penumpang) 1000 kg dan terdapat &

penumpang yang memiliki massa 70 kg,

3. Hitunglah perubahan panjang yang
shockbreaker! (g= 10 m/s?)

b, Jika perubahan panjang maksimal shockbreaker mobil
0.0& m, apakah mobil masih nyaman untuk dinaiki?

dihasilkan

Diketahui:

k=15.10% N/m

m maobil = 1000 kg

m penumpang = 5x 70 kg = 350 kg

Al makzimum = 0,06 m

g=10m/s?

Ditanya:

penurunan panjang yang dihasilkan dan apakah mobil masih
nyaman atau tidak

(2]

Dijawab:
3. Penurunan panjang shockbreaker
Massa total = 1000 kg + 350 kg = 1350 kg

Gaya total
F=massa total. g= (1350 kg) (10 N/m) = 13500 N
F 135,108 N
'_HZE:—H:?J.D “m=0,09m
15.1(:"E

Jadi, penurunan panjang shockbreaker yang dihasilkan
adalah 0,09 m,

b, Dari perhitungan di atas, didapatkan bahwa penurunan
panjang yang dihitung jauh lebih besar daripada batas
maksimal yang diizinkan (0,09 m > 0.06 m). Maka mobil
tidak nyaman untuk dinaitki oleh 5 orang karena
melebihi batas penurunan panjang yang diperbalehkan.

L]
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Kelas X1 MIPA 2 melakukan praktikum Hukum Heoke di
Laboratorium. Dengan hasil sebagzimana disajikan pada tabel,
Tabel Hasil Praktikum Hukum Hooke

Jenis Beratbeban | Panjangawal Panjang akhir
Pegas (M) [om] [cm)
1 20 12 17
2 20 19 23
3 a0 25 30
4 30 32 38
Berdasarkan hasil pada tabel:
a. Simpulkan pegas mana saja yang termasuk sejenis

berdasarkan nilai kenstanta pegasnya.
b, Urutkan nilal konstanta pegas dari yang terbesar ke

terkecil!

Ditanya: pegas sejenis dan urutan pegas dari kekuatan lebih
besar ke kekuatan lebih kecil

Dijawah:

Pegaz 1

R - .
R T 0701z o5 O N/m
Pegas 2

LoF_ W0
*TAITD23-019 oo oooom
Pegasz 3
k—i—i—ﬂ—ﬁﬂﬂfﬁ"m
TAlTO030-0257 005
Pegasz 4

F 30 30
k=—= = 500 N /m

Al 038—032 D006

a. Pegas yang sejenis memiliki konstanta pegas yang sama,
dengan demikian diperoleh hasil yaitu pegas yang sejenis
adalah Pegas 2 dan Pegas 4.

(=]

b, Urutan nilai konstanta pegas dari yang terbesar hingga

terkecil adalah Pegas 3, Pegas 2, Pegas 4, Pegas 1

LEx]

136




10.

Perhatikan gambar berikut!
£ = =
= FN 0 Z. Zw

W

-

A

E_l:.

=

anghaa | Rasgiuates I

Rina melakukan percobaan menggunakan empat pegas dengan
susunan seperti pada gambar di atas, diketahui besar k, =k =

= ki = 200 N/m. Dari kedua rangkaian di atas, manakah

konstanta pengganti pegas yang lebih besar? Jelaskan !

Diketahui:
kl = I"C: = kg = .rl'_ﬁ = ZUON,-"m
Ditanya: dari kedua rangkaian mana konstanta pengganti

pegas vang lebih besar?
Di jawab:
* Rangkaian 1
kpnrn!ei =k + ko + k3 =200+ 200 + 200 = 600 N /m
1 1 1 1 1 1+3 4

—_——m———_——t—_—=—_— = —

kpengpanti  Kparatel kg 600 200 600 600
600

kpengganti = ——= 150 N/m

* Rangkaian 2
1 1 1 1 1 2
Reeris k%, 200 200 200
200

keeriy = - = 100 Njm

Nilai k.c.ix sama dengan nilai k..., karena konstanta sama

kpmgganﬁ = Kgeri1 + Kzariz = 100 + 100 = 200 N /m
Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa rangkaian 2 lebih
besar konstanta penggantinya dibandingkan dengan

rangkaian 1.
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Sebuzh kabel baja digunakan untuk mengangkat benda
bermassa 200 kg pada sebuah crane. Panjang kabe! tersebut
adalah 20 meter dan luas penampang kabel 4 cm? Ketika
beban diangkat, kabel mengalami perpanjangan sebesar 2
cm.  Berdasarkan informasi preduk, diketahui bahwa
modulus elastisitas kabel baja adalah E = 20 x 109 Pa,
Hitunglah modulus elastisitas kabel baja tersebut, dan
verifikasilah apakah nilainya sesuai dengan informas:
produk!(g= 10 m/s9)

Diketahui:

Ly=20m

A=4em*=4.10""m?

AL=2em=002m

m =200 kg

E=20.10"Pa

Ditanya: Hitunglah modulus elastisitas kabel baja tersebur,
dan verifikasilah apakah nilainya sesuai dengan informasi
produk!

Dijawab:
Tegangan
F=m.g= 200kp.10 m/s?=2000 N
G= f: -Mz 5.10° N/m*

AT 4000 mE T 7
Regangan

AL 0,02m

e 0,001
Modulus elastisitas
6N S

E _§=%= 5.10°¥/m* = 5.10° Pa

Jadi nilai modulus elastisitas yang diperoleh (5.10” Pa),
tidak konsisten dengan nilai modulus elastisitas baja
(20. 10° Pa) yang diberikan dalam informasi produk.
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Abdul akan membeli kembali pegas merek “pasco” secara
online, namun dia menemukan dua toko yang memberikan
informasi berbeda mengenai konstanta pegas tersebut.
Spesifikasi yang diberikan oleh masing-masing toko yaitu:
Toko Spesifikasi

A | konstanta pegas “pasco” adalah 130 N/m

B | konstanta pegas “pasco” adalah 150 N/m

Untuk memastikan nilai konstanta yang benar, Abdul
melakukan percecbaan sederhana. Dia menggantungkan massa
500 gram pada pegas “pasco” yang telah ia miliki sebelumnya,
dan mengukur perubahan panjang pegas 4 cm. Berdasarkan
hasil percobaan, manakah dari dua teko online tersebut yang
memberikan spesifikasi yang benar mengenai konstanta pegas
“pasce”?(g= 10 m/s?)

Diketahui:

m = 500 gram = 0,5 kg

g=10m/s®

Ax=4em=004m

Ditanya: manakah dari dua toko online tersebut yang
memberikan informasi yang benar mengenai konstanta pegas
“pasco”

(7]

Dijawab:
F=m.g=(05kg)(l0m/s*)=5N
Konstanta pegas

F 5N

S omams 125 N/m

1 —
n=

Hasil perhitungan menunjukkan konstanta pegas “pasco”

k = 125 N/m , berdasarkan informasi yang diberikan kedua
toko online:

Toko A menyatakan k=130 N/m

Toko B menyatakan k= 150 N/m

Nilai konstanta pegas hasil percobaan Abdul lebih dekat
dengan spesifikasi dari toko online A. Oleh karena itu, Toko
A yang memberikan spesifikasi yang lebih benar untuk pegas
“pasco”.

[¥1]
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Amel dan Rodi melakukan percobaan menggunakan dua
pegas identik dengan konstanta pegas k=100N/m. Mereka
merancang dua rangkaian yvang berbeda:

Ringaian 1 Ringiaian 2

Kemudian mereka akan menggantungkan beban seberat 10 N
pada masing-masing ranghkaian. Amel berhipotesis bahwa pada
rangkaian seri akan mengalami pertambahan panjang lebih
besar, Sebaliknya Rudi berhipotesis bahwa rangkaian paralel
akan mengalami pertambahan panjang lebih besar. Manakah
hipotesis dari keduanya yang benar berdasarkan hasil
perhitungan susunan pegas?

Diketahui:

F=10N

k=100 Njym

Ditanya: pertambahan panjang pegas dari masing-masing
rangkaian. Siapa yang memiliki argumen lebih tepat
berdasarkan hasil perhitungan tersebut?

(=]

Dijawab:
Pertambahan panjang
#* Rangkalan seri
1 _ 1 1 H 1

10N fm 100 N/m 50K /m

- il N e

F on

 =e—=Z——— =0,2m =20
‘T % T S0Nm M=o

&
I
|

# Ranghkalan paralel
ky =k +k; =100 Nfm = 100 N jm = 200 N fm
F 10N

%, Z00A/m

Ak, = =005m="5em

Berdasarkan hasil perhitungan, hipotesis Amel benar yang
mengatakan bahwa rangkaian seri akan mengalami
perubahan panjang yang lebih besar,

(=]
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Rudi seorang pemanjat tebing profesicnal, 1a menggunakan tali
elastis sebagai pengaman, Tali elastis tersebut memilki panjang
10 m dan konstanta elastisitas 5000 N/m dengan pertambahan
panjang maksimum 0,2 m, Rudi memiliki massa 70 kg
Berdasarkan informasi tersebut, apa yang sebaiknya dilakukan
Rudy, apakah tali pengaman cukup aman digunakan? Jelaskan
keputusan tersebut dengan membandingkan gaya maksimum
tali dan gaya berat Rudi’ (g= 10 m/s%)

Diketahui:

Lh=10m

k=5000 N/m

m=70kg

Aimaks =02Zm

g=10m/s?

Ditanya: apa yang sebatknya dilakukan Rudi, apakah tali
pengaman perlu diganti? Jelaskan keputusan tersebut dengan
membandingkan gaya maksimum tali dan gaya berat Rudi!

Dijawab:

Gaya berat Rudi

F=m.g=70kg.10m/s =700N

Gaya maksimum tali

F = k.Al = (5000 N/m).(0,2m)=1000N
Keputusan tindakan budi:

Gaya maksimum yang dihasilkan tali (1000 N) lebih besar
dari gaya berat Rudi (700 N), menunjukkan tali cukup kuat
dan aman. Meskipun demikian, Rudi sebaiknya memeriksa
kondisi tali secara rutin untuk memastikan tidak
penurunan kualitas elastisitas pada tali.

ada
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e

Suatu hari Anis yang bermassa 20 kg duduk di atas kuda-
kudaan sepertt pada gambar. [ika pegas mengalami perubzahan
panjang (berkurang) 0,05 meter dan percepatan gravitasi bumi
10 m/s2 hitunglah besar energi potensial pada perubahan
panjang pegas tersebut dan jelaskan pengaruh energi potensial
elastis terhadap kinerja kuda-kudaan!

Diketahui:

m=20kg - F=m.g =20 x10=200N
Ax=005m

g=10m 52

Ditanya: enerzi petensial pegas

(2]

Dijawah:
=5 2% ao00 Wm

T ax T o
1 &
E, =3 kdx
1
E, = 3 (4000 N fm) (0,05 m P
E, = -; (4000 N fm)(0,0025 m*)
E,=5]
Jadi, besar energt potensial pegas pada mainan kuda-kudaan
adalah 5]

Energi potensial elastis sangat berpengaruh terhadap kinerja
kuda-kudaan, Semakin besar energl potensial elastis pada
pegas, semakin besar energi kinetik yang dihasilkan, sehingza
kuda-kudaan dapat melompat lebih tinggi, bergoyang lebth
lama, dan bergerak lebih kuat.

(2]
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Lampiran 16 Instrumen Soal

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Kelas/Fase (XIJF Jumliah Spal - 15 soaluraian
Mara Pelajaran - Fisika Alokasi waktu - 2 x 45 menit
Materi - Elastisitas

PETUNJUK PENGERJAAN

L. EBerdoalah sebelum mulai mengerjakan soal

2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban

3. Bacalah dengan teliti soal-soal yang diberikan.

4. Kerjakan secara individu tanpa kerja sama dengan teman.
5. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien.

§. Apabila ada soal yang kurang jelas tanyakan pada guru,

7. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

SOAL

Perhatiban gambar neraca pegas bertkut!

Neruca pegas tecsebut memibiki kopasitas maksimal 0.5 kg
an Rika menggantungkan buah seherat | kg pada neraca
tersehat selama 10 menit. Setelah buah dlambal, skala pegas
tidak kembali ke nol. Kemudlan., Rika mencoba menggunakan
peraca pegas ity untuk menimhang beras seberat 200 gram.
Namun, meskipun beban yang dehih keal dibenkan, pegas
tetap tidak menunjukkan hasil yang akurat dun bahkan tidak
bergerak sepertt sehelumnya. Berdasarkan konsep clastisitas,
apa yang dapat kamu simpulkim dart kejadian tersebut?

Dika sedang berkemah di hutan, dan berencana menggantungkan tas deagan massa 10 kg d)
atas pohon menggunakan tall nilon berdiameter 2 cm. Diketahu hatas tegangan maksimum
pada tall nilon terscbut adalak 50 Mpa {50 x 106 N/m®). Apakah tall nidon tersebat cukup
kuat untuk menahan tas Dika, dan apa tedakan yang haras diambil Dika pka tall bdak cukup
kuat untuk mengangkat tas? (g = 10 m/s¢)

DI sehuah toman bermatn, terdapat dus ayunan kayw vang
digantung dengan tall Ayupan pertama menggunakan tall
dadusng. sedangkan ayunan kedua mengguoakan tall nilon. Xedua
tali ayunan memilia panjang awal yang sama, yaltu 2 meter. Dua
anak bermassa 20 kg natk ke ayunan. Setelah anak tersehut duduk
dl ayunan, panjang tall dadunyg berubah menpacdi 204 meter,
sementara panjang tall nidon berubah mengadi 2,03 meter.

a  Hitunglah regang & masing tall!

b. Berdasarkan nilal regangan manakah tall yang lebih clustis?Berdasarkan nilal regangan

manakah tali yang lebih elastis?
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Vak Yoyo berbedanja material di toko Anagerab. Pak Yoyo membell dua kawat dengan ukuran
yang sama, didapati bahwa kawat A memtlio modulus elastisitas 3 kall leaih hesar dibanding
kawat B Herdasarkan informasd tersebut manakah dart dua pernyataan berilut yany benar?
Jelaskan berdasarkan konsep elastisitas, mengapa Anda memilth pernyataan terschut!
Pernyataan 1 : Pak Yoyo perly memberikan gaya tarik sebesar 3 kall lipat pada kawat 8
dibanding kuwat A untuk mendapatkan pertamhahan pangang yang sama.

Pernyataan 2 : Pak Yoyo pertu memberikan gaya tarik sebesar 3 kall kipat pada kawat A

dibanding kawat 8 untuk mendapatian pertambaban panjang yang sanii.
Perhatikan gambar berlkut!

R R

Lotm PRET

Andlakan mengukur stfat elastisitas dari dua jenls kawat, sebagaimana pada gambar. Setelah
membenkan gaya sebesar 500 X pada masing masing kawat, Budi mencatat bahwa kawat
tembaga mengalumi perpanjangan 1.5 mm, sementara kuwat aluminium mengalami
perpanjangan 2 mm. Stmpulican kawat yang memibikl modulus voung lealh besar?

Setuah kasur springbed terdint dan 100 pegas identik yang disusun paralel deagan setiap
pegas memilk: koastanta pegas S00N/m. Kasur speingbed ind dirancang dengan pecubahan
panjang maksimum 0,04 m. Cika dengan berat 400 N berbaring di kasur tersehut dan berat
tubshnya terdistribust merata ke sclurub pegas. Diasumsikan springbed cukup nyaman
digunakan Clka, apakah benar asumsl tersebut? jelaskan berdasarkan kopsep hukum hooke!

Anton melatih otot lengannys dengan chest expander sepertt
pada gambar, Chestexpander yang digunakan Anton memitiki
konstanta elastisitas 150 N/m dan tarlkan maksimum sebesar
120 cm dari postsl awal Tindakan apa vang haras lakukan Aoton
untuk menentukan besar gaya yang aman ketika menggunakan
chest expander tersehat ?

Buldd membliki mobil varg digunakan untuk bepergian bersama teman-temannys, mobil
tersebut terdapat sejumlah shockbreaker dengan konstanta sistem pegas 15 x 100 N/m. |tka
massa mobil (tanpa penumpang] 1000 kg dan terdapat & peaumpang vang memiliki massa
0 kg,
2 Hinglah perudahan panjany vang dihasilkan shockareaker! (g = 10 m/s)
b. fika perubahan pangang maksimal shockbreafer mohil .06 m, spakah mohil masth
oyaman untak dinaiki?
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Kelas X1 MIPA 2 medakukan praktikom Hukum Hooke di Labhoratoelum. Dengan hasil
sebagalmana disajikan pada tabel
Tahed Hasil Praktikum Hubkum Hooke

lents Fegas | Berat behan (N) | Panjang awal [cm) W
1 20 12 17
2 20 15 23
k] 30 25 30
4 30 32 38

Berdasurkan hasil pada tabel:
a. Sempudkan pegas mana saja vang termasuk sejenls berdasarkan nilu konstunta pegasaya,
0. Uruthan nilal konstanta pegas dan yang terbesar ke terkecil!

. Perhatikan gambar herikut!

z =, % - %

Sangmmes ¢ Vg D

Rina melakukan percobaan menggunakan empat pegas  dengan susunan seperts pada
gambar di atas, diketahul besar ky = k; = &, = ky = 200 N/m, Dart kedua rangkaan di atas,
minakah konstanta peagganti pegas yang lebih hesar? Jelaskan !

Sehuah kabel haja digenakan untuk mengangkat benda
bermassa 200 kg pada sebuah crane. Panjang kahel tersebut
adalal 20 meter dan luas penampang kabel 4 cm?, Ketika
beban diangkat, kabel mengalami perpanjungan sebesar 2 cm.
Berdasarkan Informasl produk, diketahul bahwa modulus
elastisitay kabel hag adalah 8 = 20 x 10' Pa. Hitunglah
modulus elastisitas kubel bag tersebut, dan verdfliastlah
apakah nilainya sesuat dengan Intormas: produk!{g= 10 m /s

Abdul okan membell kembali pegas merek “pasco” secara online, namun dia menemukan dua
toko yang memberikan informsas: berbeda mengenal konstanta pegas tessebut. Spesifikas
yang diberikan oleh masing masing toko yaita:
Toko Spesifikasi

A | konstanta pegas “pasco” adalah 130 N/m

B | konstunta pegas “pasco” adalah 150 N/m
Untuk memastikan nidal konstanta yany benar, Abdul melakukan perconaan sederbana. Dia
menggantungkan massa 500 gram pada pegus “pasco” vang telah b mibik sebelumaya, dan
meagukur perunahan panpng pegas 4 cm. Berdasarkan hasil percobaan, manakah dar daa

tokn online tersebut vang membertkan spesifikast yang benar mengenal konstanta pegas
“paso Mg = 10 m/s}
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. Suatu hars Ants yang bermassa 20 kg duduk 4 atas koda kudaan

Amel dan Rudi melakulan percobaan meaggunakan dua pegas dentik dengan kenstanta
pegas k=100 N fm. Mereka merancany dua rangkalan vang berdeda

L

Kemudlan mereka okan menggantungkan beban seberat 10 N paca masing masing
rangkatn. Amel berhipotesls bahwa pada rangkaan sert akan meagalamt pertambahan
panjung leaih besar, Sebaliknya Kudl berhipotesls habwa ranghalan paralel alan mengatam|
pertambalan panfang leblh besar. Munakah hipotests darl kedwanya yang oenar
nerdasackan hasil perbltungan susunan pegas?

Rudl seorang pemanfat tebing protesional, la mengguaakan tall
elastls sebagal pengaman. Tall elastis tersehut memikl panfang
10 m dan konstanta elastigitas 5000 N/m dengan pertambahan |

»

panfang maksioum 02 mo Kudl memillkl massa 70 kg o
Berdasarkan informas) teesebut, apa yang sebatkava dilakukan
Rud), apakah tali pengaman cokup aman digunakan? |elaskan
keputusan tersehat dengan membandingkan gava maksimum tall
dan gaya herat Rodi! (g = 10 m s}

sepertl pada gambar, Jlka pegas wengalaml perubahan panjang
(oerkurang) 0,05 meter dan percepatun gravitast bumi 10 m/s,
hitunglah besar energl poteasial paida perubahan panjng pegas
tersebut dan jelaskan pengarsh energl potenslal elastis terhadap
kinerja kada kudaan!
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Lampiran 17 Modul Ajar

A.

MODUL AJAR ELASTISITAS

INFORMASI UMUM

Identitas

1. Nama Penulis : Nuhya Nabila

2. Asal Instansi : SMA Futuhiyyah Mranggen

3. Tahun Ajar :2024/2025

4. Mata Pelajaran : Fisika

5. Kelas /Fase : XI /F

6. Materi : Elastisitas

7. Alokasi Waktu : 4]P (1]P x 45 menit)

Kompetensi Awal

Peserta didik telah mempelajari besaran, satuan, dan gaya
dalam satuan SI

Profil Pelajar Pancasila

Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
bergotong-royong, kreatif, bernalar kritis, mandiri, dan
berkebhinekaan global.

Sarana Dan Prasarana

1. Smartphone

2. LCD Proyektor

3. Media Pembelajaran Mabar Fisika

Target Peserta Didik

Pelajar regular SMA Futuhiyyah Mranggen

Model Pembelajaran

Problem based learning

KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menjelaskan konsep elastisitas
Peserta didik mampu mendefinisikan besaran-besaran
elastisitas yaitu tegangan, regangan, modulus young,
modulus geser, dan modulus bulk.

Peserta didik mampu menjelaskan konsep hukum hooke
Peserta didik mampu menelaah susunan pegas seri, paralel,
dan campuran

Peserta didik mampu menganalisis sifat elastisitas dan
hukum hooke dalam kehidupan sehari--hari
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B. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 JP)

Kegiatan

Kegiatan pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Fase 1 : Orientasi masalah

e Mengucapkan salam, mengajak peserta didik
berdoa dan memeriksa kehadiran peserta
didik.

e Pemberian motivasi pada peserta didik dengan
mengajukan pertanyaan terkait permainan
ketapel dan panahan.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti

Fase 2 : Mengorganisasi peserta didik

e Guru mengarahkan peserta didik membuka
laman elastisitas pada media Mabar Fisika

e Guru menjelaskan tentang elastisitas bahan
dan besaran-besaran pada elastisitas.

e Peserta didik menyimak dan membaca materi
elastisitas pada media Mabar Fisika.

e Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok.

e Guru meminta peserta didik untuk
mengerjakan LKPD 1 sesuai prosedur yang
tertera.

Fase 3 : Membimbing penyelidikan

e Guru membimbing peserta didik melakukan
percobaan.

e Peserta didik melakukan percobaan tentang
elastisitas bahan

e Membimbing peserta didik melakukan diskusi
untuk mengerjakan LKPD 1

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan

hasil
e Tiap kelompok mempersentasikan hasil
percobaan

e Guru memfasilitasi tanggapan kelompok lain
berkaitan dengan hasil solusi kelompok yang
mempresentasikan hasil.

o Peserta didik berperan aktif dalam diskusi
kelas.

70 menit
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Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi
proses dan hasil percobaan

e Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
proses dan hasil percobaan

e Guru memberikan penguatan terkait
percobaan elastisitas bahan

Penutup

e Guru memberikan apresiasi kepada peserta
didik atas hasil usahanya dan antusiasme
selama proses belajar.

e Memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil belajar

e Menginformasikan rencana pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya dan memberikan
tugas membaca materi pelajaran berikutnya di
rumah.

e Guru Mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan salam penutup

10 menit

Pertemuan 2 (2 JP)

Kegiatan

Kegiatan pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Fase 1 : Orientasi masalah

e Mengucapkan salam, mengajak peserta didik
berdoa dan memeriksa kehadiran peserta
didik.

e Pemberian motivasi pada peserta didik dengan
mengajukan pertanyaan terkait pegas atau
shockbreacker

e Menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti

Fase 2 : Mengorganisasi peserta didik

e Guru mengarahkan peserta didik membuka
laman Hukum Hooke pada media Mabar Fisika

e Guru menjelaskan tentang Hukum Hooke dan
rangkaian pegas

o Peserta didik menyimak dan membaca materi
Hukum Hooke pada media Mabar Fisika.

e Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok.

e Guru meminta peserta didik untuk
mengerjakan LKPD 2 sesuai prosedur yang

tertera.

70 menit
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Fase 3 : Membimbing penyelidikan

e Guru membimbing peserta didik melakukan
percobaan.

e Peserta didik melakukan percobaan tentang
Hukum Hooke

e Membimbing peserta didik melakukan diskusi
untuk mengerjakan LKPD 2

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan

hasil
e Tiap kelompok mempersentasikan hasil
percobaan

e Guru memfasilitasi tanggapan kelompok lain
berkaitan dengan hasil solusi kelompok yang
mempresentasikan hasil.

e Peserta didik berperan aktif dalam diskusi
kelas.

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi
proses dan hasil percobaan

e Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
proses dan hasil percobaan

e Guru memberikan penguatan terkait

percobaan Hukum Hooke

Penutup

e Guru memberikan apresiasi kepada peserta
didik atas hasil usahanya dan antusiasme
selama proses belajar.

e Memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil belajar

e Menginformasikan rencana pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya dan memberikan
tugas membaca materi pelajaran berikutnya di
rumah.

e Guru Mengakhiri Kkegiatan pembelajaran

dengan salam penutup

10 menit
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Lampiran 18 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen

No Kode Nama
1 E-01 |ADINDA DWI MELIANA
2 E-02 |AINA ULFA RAHMANIA
3 E-03 |AKMAL HUSAM MAHASIN
4 E-04 |ARIN NAFIZA
5 E-05 |AULIA DEWI SWARASWATI
6 E-06 |BINTANG KURNIANTO SAPUTRA
7 E-07 |DANA ADITIYA PRATAMA
8 E-08 |DELLA FITRI BADROTUL MUNIROH
9 E-09 |FATHAN SURYA RAMADHAN
10 E-10 |GUS AHMAD BAIHAQI
11 E-11 |IFADA ZAHROTUN NAFISA
12 E-12 |INDANA AULIYA AZKY
13 E-13 |INTAN ARYANTI
14 E-14 |LAILA NUR AINI
15 E-15 |MAULIDA VIDYA PERMATASARI
16 E-16 |MELYNDA YULIA RISTYASARI
17 E-17 |MUHAMMAD GANANG PRIAMBODO
18 E-18 |MUHAMMAD RIZAL ALAMSYAH
19 E-19 |MUHAMMAD ZAINAL ADIB
20 E-20 |PUTRI RAHMA MAULIDA
21 E-21 |RAMA SETYO NUGROHO
22 E-22 |RIFFA NURLITA WANDASARI
23 E-23 |RISKA AMELIA SUTANTO
24 E-24 |RISTI AYU MELANI PUTRI
25 E-25 |SABILA NUR ANJANI
26 E-26 |SYIFA FEBRYANTI
27 E-27 |TAFIT TABAH AL IRSYAD
28 E-28 |TARISA YASMIN YASMITA
29 E-29 |VIKA AYU AGUSTIN
30 E-30 |YESSY MEIDIANA GUNTORO
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Lampiran 19 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol

No Kode Nama

1 K-01 |ARGA DEDE LEO SAPUTRA

2 K-02 |ATSILA ARTHUR MAULUDA

3 K-03 |AULIA FRADILA RAHMATIKA

4 K-04 |BRILIHANAMPI HAYUNE WAJAYANTI
5 K-05 |DESCA HELTYFIA

6 K-06 |EKA AISYAH HARIYANI

7 K-07 |ENDANG SURYA NINGSIH

8 K-08 |EYELIN CHIKA ARISTAWIDYA

9 K-09 |FACHRISYAIFULLAH

10 K-10 |FADHIL ABDUL FATTAH

11 K-11 |FAIRUZA NADIA ADLINA

12 K-12 |HASNA MUTIARA RAMADHANI
13 K-13 |IKSHAN MUHAMAD NUR ABDILAH
14 K-14 |KAMILA RISFA KIRANI

15 K-15 |MAYCO RADITYA PASHA

16 K-16 |MUHAMAD RAFAEL

17 K-17 |MUHAMMAD ALI ASHAR

18 K-18 |MUHAMMAD KHOIRUL MUZAKKY
19 K-19 |MUHAMMAD RAFIE RIZQI PURNAMA
20 K-20 |MUHAMMAD REZA ILHAM

21 K-21 |MUHAMMAD ULIN NUHA

22 K-22 |MUHAMMAD YASIN ISA

23 K-23 |MUHAMMAD ZEYHAN PASAURAN
24 K-24 |NABILA NATASYA ALI

25 K-25 |NUR VICHASARI YUNIANTI

26 K-26 |RENANDA AYU MULYANI

27 K-27 |SABNA AVAV AISYA

28 K-28 |SELVI DEVI SYAFIRA

29 K-29 |SELVIA CHOIRUN NISA®

30 K-30 |ZASKIA NUR JANNAH
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Lampiran 20 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Pretest Kode Pretest
E-01 38 K-01 30
E-02 34 K-02 38
E-03 42 K-03 42
E-04 51 K-04 53
E-05 45 K-05 42
E-06 35 K-06 33
E-07 40 K-07 32
E-08 48 K-08 50
E-09 41 K-09 44
E-10 43 K-10 38
E-11 47 K-11 23
E-12 44 K-12 36
E-13 40 K-13 40
E-14 29 K-14 39
E-15 42 K-15 40
E-16 32 K-16 37
E-17 37 K-17 42
E-18 40 K-18 43
E-19 30 K-19 42
E-20 39 K-20 33
E-21 25 K-21 45
E-22 45 K-22 43
E-23 46 K-23 31
E-24 54 K-24 46
E-25 45 K-25 32
E-26 45 K-26 30
E-27 33 K-27 36
E-28 34 K-28 41
E-29 37 K-29 30
E-30 36 K-30 25
X 1197 X 1136
n 30 n 30
X 39,90 X 37,87
S, 44,6448 S, 48,8092
Sy 6,68168 S1 6,98636
Median 40 Median 38,5
Modus 45 Modus 42
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Lampiran 21 Contoh Pretest Peserta Didik
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Lampiran 22 Uji Homogenitas Pretest

Kontrol | Eksperimen
30 38 F-Test Two-Sample for Variances
38 34
42 42 Kontrol  Eksperimen
53 51 Mean 37,87 39,90
42 45 Variance 48,8092 44,6448
33 35 Observations 30 30
32 40 df 29 29
50 48 F 1,09328
44 41 P(F<=f) one-tail 0,40593
38 43 F Critical one-tai 1,86081
23 47
36 44
40 40
39 29 Kelas Kontrol |Eksperimen
40 42 Jumlah 1136 1197
37 32 N 30 30
42 37 Rata-rata 37,87 39,90
43 40 Standar deviasi 6,98636 6,68168
42 30 Varians 48,8092 44,6448
33 39 F hitung 1,09328
45 25 F tabel 1,86081
43 45 Keterangan HOMOGEN
31 46
46 54 Apabila Fityna < Fiaer maka kedua varians homogen
32 45
30 45
36 33
41 34
30 37
25 36
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Lampiran 23 Uji Normalitas Pretest

1. Kelas Eksperimen

Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

n 30
Nilai Maksimum 54
Nilai Minimum 25
Range 29
Jumlah kelas 5,87
Panjang kelas 5
Kelastnterval | f, | fu |Cofi)| Cofid? | LSS
h
25 - 29 2 0,81 1,19 1,4161 | 1,7482716
30 - 34 5 4,059 | 0,941 | 0,88548|0,2181525
35 - 39 6 10,239 -4,239 | 17,9691 | 1,7549684
40 - 44 8 110,239 -2,2395,01312| 0,4896104
45 - 49 7 4,059 | 2,941 | 8,64948 | 2,1309389
50 - 54 2 0,81 1,19 1,4161 | 1,7482716
Jumlah 30 8,0902134
Chi Kuadrat hitung 8,09021338
Chi Kuadrat tabel 11,0704977
Keterangan Normal
dk 5
a 0,05
x2 tabel 11,0704977

Jika 7% hitung < 7*wbel Maka kelas terdistribusi normal
dengan dk (derajat kebebasan) k-1 dan taraf signifikan 5%
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2. Kelas Kontrol

Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

n 30
Nilai Maksimunm] 53
Nilai Minimum | 23
Range 30
Jumlah kelas 5,87
Panjang kelas 5
Kelas Interval fo [h (fo-f1) (f(,-fh)2 M
h
23 - | 27 2 0,81 1,19 1,4161 | 1,748272
28 - | 32 6 4,059 | 1,941 | 3,76748 | 0,92818
33 - | 37 5 10,239 | -5,239 | 27,4471 | 2,680645
38 |- | 42 10 | 10,239 | -0,239 | 0,05712 | 0,005579
43 | - | 47 5 4,059 | 0,941 | 0,88548 | 0,218153
48 -| 54 2 0,81 1,19 1,4161 | 1,748272
Jumlah 30 7,329099
Chi Kuadrat hitung 7,329099
Chi Kuadrat tabel 11,070498
Keterangan Normal
dk 5
o} 0,05
x2 tabel 11,0704977

Jika 7% hitung < 7*tabel Maka kelas terdistribusi normal

dengan dk (derajat kebebasan) k-1 dan taraf signifikan 5%
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Lampiran 24 Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Kode Posttest Kode Postest
E-01 65 K-01 58
E-02 70 K-02 50
E-03 72 K-03 71
E-04 89 K-04 82
E-05 85 K-05 68
E-06 68 K-06 68
E-07 75 K-07 78
E-08 78 K-08 75
E-09 73 K-09 56
E-10 82 K-10 85
E-11 76 K-11 63
E-12 67 K-12 66
E-13 75 K-13 62
E-14 56 K-14 78
E-15 83 K-15 84
E-16 80 K-16 62
E-17 68 K-17 66
E-18 78 K-18 61
E-19 60 K-19 63
E-20 73 K-20 75
E-21 56 K-21 72
E-22 81 K-22 58
E-23 78 K-23 73
E-24 87 K-24 73
E-25 77 K-25 64
E-26 72 K-26 64
E-27 67 K-27 70
E-28 70 K-28 72
E-29 75 K-29 67
E-30 74 K-30 54
X 2210 X 2038
n 30 n 30
X 73,67 X 67,93
S.> 66,9885 S,> 76,2023
S: 8,18465 S: 8,72939
Median 74,5 Median 67,5
Modus 75 Modus 58
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Lampiran 25 Contoh Posttest Peserta Didik
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Lampiran 26 Uji Homogenitas Posttest

Kontrol | Eksperimen
50 65 F-Test Two-Sample for Variances
58 70
68 72 Kontrol = Eksperimen
82 89 Mean 67,93333 73,66666667
75 85 Variance 75,23678 66,98850575
64 68 Observations 30 30
66 75 df 29 29
75 78 F 1,12313
70 73 P(F<=f) one-tail 0,378322
73 82 F Critical one-ta 1,860811
71 76
54 67
67 75
85 56 Kelas Kontrol |Eksperimen
73 83 Jumlah 2038 2210
68 80 N 30 30
84 68 Rata-rata 67,93 73,67
58 78 Standar deviasi 8,6739 8,1847
65 60 Varians 75,237 66,989
61 73 F hitung 1,12313
70 56 F tabel 1,86081
72 81 Keterangan HOMOGEN
64 78
78 87 Apabila F};iyna < Fiape) maka kedua varians homogen
62 77
63 72
62 67
78 70
66 75
56 74
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Uji Normalitas Posttest

1. Kelas Eksperimen

Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

n 30
Nilai Maksimum 89
Nilai Minimum 56
Range 33
Jumlah kelas 5,87
Panjang kelas 6
Kelastnterval | f, | fu |Cofi)| Cofid? | LS
h
56 - 61 3 0,81 2,19 | 4,7961 [5,9211111
62 - 67 3 4,059 | -1,059 | 1,12148| 0,2762949
68 - 73 8 10,2391 -2,239 | 5,01312 | 0,4896104
74 - 79 9 10,239 -1,239 | 1,53512 | 0,1499288
80 - 85 5 4,059 | 0,941 | 0,88548|0,2181525
86 - 91 2 0,81 1,19 | 1,4161 |1,7482716
Jumlah 30 8,8033693
Chi Kuadrat hitung 8,80336933
Chi Kuadrat tabel 11,0704977
Keterangan Normal
dk 5
a 0,05
x2 tabel 11,0704977

Jika 7% hitung < 7*tabel Maka kelas terdistribusi normal
dengan dk (derajat kebebasan) k-1 dan taraf signifikan 5%
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2. Kelas Kontrol

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

n 30
Nilai Maksimun 85
Nilai Minimum | 50
Range 35
Jumlah kelas 5,87
Panjang kelas 6

Kelastnterval | f, | fu | Gofi) | (ufi)? (o fu)

50 |-| 55 2 0,81 1,19 1,4161 | 1,748272
56 [-| 61 4 4,059 | -0,059 | 0,00348 | 0,000858
62 -| 67 9 10,239 | -1,239 | 1,53512 | 0,149929
68 |[-| 73 8 10,239 | -2,239 | 5,01312 | 0,48961
74 |- 79 4 4,059 | -0,059 | 0,00348 | 0,000858
8 |-| 85 3 0,81 2,19 4,7961 | 5921111
Jumlah 30 8,310637
Chi Kuadrat hitung 8,310637
Chi Kuadrat tabel 11,07049769
Keterangan Normal
dk : 5
o 0,05
y2tabel : 11,0704977

Jika #%hitung < 7*wbel Maka kelas terdistribusi normal
dengan dk (derajat kebebasan) k-1 dan taraf signifikan 5%
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Lampiran 27 Ujit

Kode Postest Kode Postest
E-1 65 k-1 58
E-2 70 K-2 50
E-3 72 K-3 71
E-4 29 K-4 822
E-5 8BS K-5 65
E-6 68 K-6 68
E-7 75 k-7 78
-8 758 K-8 75
E-9 73 K-9 1=
E-10 82 K-10 85
E-11 76 K-11 63
E-12 &7 K-12 [=15]
E-13 75 K-13 62
E-14 56 K-14 78
E=15 B3 K-15 ]84
E-16 80 K-16 62
E-17 68 K-17 66
E-18 75 K-18 61
E-19 [=18] K-19 63
E-20 73 K-20 75
E-21 56 K-21 72
E-22 B1 K-22 58
E-23 78 K-23 73
E-24 87 K-24 73
E-25 77 K-25 =]
E-26 72 K-26 654
E-27 67 K-27 70
E-28 70 K-28 72
E-29 75 K-249 67
E-30 74 K-30 54
X 73,67 X 67,93
n 30 n 30
5 81847 5 8,7294
g2 66,9885 52 76,2023
2r 04171
t hitung 2,603054
t tabel 2001717
Keterangan Ha diterima
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Lampiran 28 Uji N-gain

UJI N-GAIN KELAS EKSPERIMEN

Kode |Pretest | Postest |post-pre[100-pre| N-gain (Kriteria
E-01 38 65 27 62 0,44 Sedang
E-02 34 70 36 66 0,55 Sedang
E-03 42 72 30 58 0,52 Sedang
E-04 51 89 38 49 0,78 | Tinggi
E-05 45 85 40 55 0,73 Tinggi
E-06 35 68 33 65 0,51 Sedang
E-07 40 75 35 60 0,58 Sedang
E-08 48 78 30 52 0,58 Sedang
E-09 41 73 32 59 0,54 Sedang
E-10 43 82 39 57 0,68 Sedang
E-11 47 76 29 53 0,55 Sedang
E-12 44 67 23 56 0,41 Sedang
E-13 40 75 35 60 0,58 Sedang
E-14 29 56 27 71 0,38 Sedang
E-15 42 83 41 58 0,71 Tinggi
E-16 32 80 48 68 0,71 Tinggi
E-17 37 68 31 63 0,49 Sedang
E-18 40 78 38 60 0,63 Sedang
E-19 30 60 30 70 0,43 Sedang
E-20 39 73 34 61 0,56 Sedang
E-21 25 56 31 75 0,41 | Sedang
E-22 45 81 36 55 0,65 Sedang
E-23 46 78 32 54 0,59 Sedang
E-24 54 87 33 46 0,72 Tinggi
E-25 45 77 32 55 0,58 Sedang
E-26 45 72 27 55 0,49 Sedang
E-27 33 67 34 67 0,51 Sedang
E-28 34 70 36 66 0,55 Sedang
E-29 37 75 38 63 0,60 Sedang
E-30 36 74 38 64 0,59 Sedang
Rata-Ratal 39,90 73,67 33,77 60,10 0,57 Sedang

168



UJI N-GAIN KELAS KONTROL

Kode |Pretest | Postest |post-pre|[100 - pre| N-gain (Kriteria
K-01 30 58 28 70 0,40 | Sedang
K-02 38 50 12 62 0,19 |Rendah
K-03 42 71 29 58 0,50 [Sedang
K-04 53 82 29 47 0,62 | Sedang
K-05 42 68 26 58 0,45 | Sedang
K-06 33 68 35 67 0,52 | Sedang
K-07 32 78 46 68 0,68 | Sedang
K-08 50 75 25 50 0,50 [ Sedang
K-09 44 56 12 56 0,21 |Rendah
K-10 38 85 47 62 0,76 | Tinggi
K-11 23 63 40 77 0,52 | Sedang
K-12 36 66 30 64 0,47 | Sedang
K-13 40 62 22 60 0,37 | Sedang
K-14 39 78 39 61 0,64 | Sedang
K-15 40 84 44 60 0,73 | Tinggi
K-16 37 62 25 63 0,40 | Sedang
K-17 42 66 24 58 0,41 | Sedang
K-18 43 61 18 57 0,32 | Sedang
K-19 42 63 21 58 0,36 |Sedang
K-20 33 75 42 67 0,63 | Sedang
K-21 45 72 27 55 0,49 | Sedang
K-22 43 58 15 57 0,26 |Rendah
K-23 31 73 42 69 0,61 [Sedang
K-24 46 73 27 54 0,50 [ Sedang
K-25 32 64 32 68 0,47 | Sedang
K-26 30 64 34 70 0,49 | Sedang
K-27 36 70 34 64 0,53 | Sedang
K-28 41 72 31 59 0,53 [ Sedang
K-29 30 67 37 70 0,53 | Sedang
K-30 25 54 29 75 0,39 | Sedang
Rata-Rata| 37,87 67,93 30,07 62,13 0,48 |Sedang
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Indikator Kemampuan | Rata-Rata | Rata-Rata . .
Berpikir Kritis Pretest Posttest post-pre | 10-pre N-gain | Kriteria
Elementary clarification 4,02 6,72 2,70 5,98 0,45 Sedang
Basic Support 4,64 8,18 3,54 5,36 0,66 Sedang
Inference 2,73 6,33 3,60 7,27 0,50 Sedang
Advance Clarification 5,49 8,54 3,06 4,51 0,68 Sedang
Strategy and Tactics 3,11 7,06 3,94 6,89 0,57 Sedang
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Lampiran 29 Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DANTEKNOLOGI
wamoos J1. Profl. Hamio karpus IT Ngaliyas Scmanag Teip. 024-76433366 Semuarang 50185

Semarang, 11 Desember 2023
Nomar : B.8927/Un. 10.896DA 04.01/12/2023
Hal  : Penunjukaa Pembimbing Skripsi

Kepada Yih, :

1. Dr. Andi Fadilm, S.5i, M Sc.
2. Irman Szid Prastyo, M.Se.
&i Semarang

Amh-unhﬂ'nn)'r Wb,
hab usulan judul peneliting di jurusan Pendidikan Fistka,
-hhhamsduduThnhammmMnllmm
: Nuhiya Nabila

NIM 1 2008066037

Judul :© Pengembangsn Medla Pembelajaran Mabar Fisiks (Marl
Belajar Fisika) Berbashs Google Sites wntuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Krith Peserta Didik SMA pada Materi
Elastisitas

Dan menunjuk Saudara

L DI'MF“SSL.M.& wm
2. lInman Said Prastyo, M.Sc.sebagai Pembimbing 1f
Demiklan pessmjukan p ing skripsi ki disssspaikan dan atas kerjs sama yang
mmmm—m

Wassalamu ‘alaitum We. Wh

Tembusan:

1. DMFMSMMTWUNWMMM
2. Mahasiswa yang bersang)

3. Anip
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Lampiran 30 Surat Izin Penelitian

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Ll UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGD SEMARANG
."r FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!

Alarmpt 11 Pant T Mrha Kim T Serminnsy
t" Foman 2o b Wl Bl S wibisompsr i i)

Nomur :BI™2/Un100/K/58.01.00/10/2024 Semarang. 21 Oktober 2024
Lamp  :Propasal Skripei
Hai Permohonan fin Ryt

Kepada Yeh,

Kepala Sekolah SMA Futublyyah Meanggon

[L Haya Mranggea No#tY, Jagalan. Mranggen, Demah
o) tempat

Axrrkare alaikum Wr. W

Diberstabulan dengan horesat dalam raagha p horipst, b Iny ki saengiedh

bahwa mahasiswa i bawoh lai :

Nama  : Nuhya Nabits

NIM 1 2008066037

laresan | Pendidian Faila

Jutul 1 Pemgembangan Media Pembelapran Mabar Fisikty (Mart Belsjar Fissa) Barbasis
Google Sites untuk umlnnbnu- Kemampoan Borpikie Nritis Peserta Didike SMA
pasta Mateer Elastisizs

fahasi b butuhkan dats-data dengan tema/padul skripsi yang sedang disusun,
olelt karena itu kami mohon mahasswa torsebut. Meminta fin melakiansian Riset &
tompat Bapak / ibu plmgin, yang akan dilaksanakon 25-31 Oktober 2024
Demikian atas pech dan | pallom terims kasih.
Wassahamue wloikm 1y, Wh,

Tembusan Yrh
1. Dekan Fikultas Saias dan Teknologs UIN Wall ( el laporan |
2. Arsip
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Lampiran 31 Surat Selesai Penelitian

YAYASAN PONDOK PESANTREN FUTUHIYYAH

SMA FUTUHIYYAH MRANGGEN

" TERAKREDITASIA "
NOMOR : 1347/BAN-SWSK/2021 NPSN : 20319324

Alsrmat Kanges | - 3. Suturan Tengeh RY n-aww—muwmn
K..-l:&h."“h;hwhwu-h-_‘mbm 473

ool - ava_S et

SURAT KETERANGAN
Nomer © KT 23084 X204

Yang bertands tangma & hawah mic

Nama - Sebban Sulistiye, S Pd M. S

Jahstzn - Kepala SMA Fetudoyysh

Alzmz - Pucang A% RT. $ RW. 28 Perum Pucang Gading Masagpen Desal

Menerangkss dengas scwungpudeya beiea

Noma Nedyu Nabela

NIM - 2008086037

Program Seud : PENDIDEKAN FISIKA

Fakultas - Saims dan Teknolop

Telsh melsksamshan Pencliizan & SMA Fasubiyyst Muangges pads Hari Senin saspes Jum'st
unggal 4 mmps 27 November M4 dongan jubdl poociiss ~ Pengembesgss Modia
Pembeiayarn Maber Frsita ( Mari Belajar Frwika ) Berbaiss Geogle Sass ntul Mesingkatian
K emumpusn Berfikor Kritis Peserta Didik SMA Pads Matess Elastistz ™

Demiluan sust baarngan m dbust. wik STt schagnman ey
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Lampiran 32 Dokumentasi Penelitian

mengerjakan pretest

-~

Proses pembelajaran

mengerjakan posttest
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

4,
5.

. Nama : Nuhya Nabila
. Tempat & Tgl. Lahir : Demak, 07 Juli 2001
. Alamat Rumah : Sumberejo RT 005 RW 005,
Kec. Mranggen, Kab. Demak
HP : 088227356532
E-mail : nabilanuhya07 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal

a.
b.
C.

d.

a.

TK Rujchaniyyah

MI Rujchaniyyah

SMP Ky Ageng Giri

SMA Futuhiyyah Mranggen

. Pendidikan Non Formal

Pondok Pesantren Girikusuma, Banyumeneng,

Mranggen, Demak

Semarang , 17 April 2025

Nuhya Nabila
NIM 2008066037
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